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Penafsiran terhadap Al-Qur’a<n bukan hanya merupakan hal yang 
diperbolehkan, bahkan merupakan suatu keharusan. Berbagai metode penafsiran 
telah banyak bermunculan dari mulai zaman Rasulullah hingga saat ini. Mulai dari 
penafsir klasik hingga kontemporer. Dalam penelitian ini akan dipaparkan 
penafsiran yang berbentuk syair. Penafsiran tersebut adalah karya KH. M. 
Qoyyim Ya’qub yang dinamakan dengan Lagu Qur-any. 
 
Jenis penelitian ini adalah library research (penelitian kepustakaan). 
Teknik analisis data menggunakan metode deskriptif analitis. Teknik analisis yang 
digunakan adalah content analisis. Dari hasil penelitia, penulis menemukan hal 
yang menarik, yaitu adanya bentuk penafsiran baru sebagai suatu alat dakwah 
yang dimuat dalam syair. KH. M. Qoyyim Ya’qub membuat penafsiran seperti ini 
dengan alasan untuk mempermudah seseorang dalam memahami isi Al-Qur’a<n. 
Selain mudah dipahami penyampaian penafsiran melalui syair yang diiringi musik 
lebih mudah diterima oleh masyrakat apalagi musik-musik religi yang pada era ini 
sangat banyak yang mengaguminya. Kekuatan musik religi ini yang dapat 
menggugah hati pendengarnya agar senantiasa menambah keimanannya dengan 
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A. Latar Belakang 
Al-Qur’a<n diturunkan oleh Allah dengan menggunakan bahasa Quraisy, 
sesuai dengan dialek-dialek bangsa Arab, sebagai bahasa yang paling fasih. 1Hal 
ini sebagaimana ditegaskan pada: 
َلْت آيَاتُُه قُ ْرآنًا َعَربِيًّا لَِقْوٍم يَ ْعَلُمونَ  ۝ِكَتاٌب ُفصِّ  
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab untuk kaum 
yang mengetahui(QS. 41:3)2 
Penafsiran iterhadapAl-Qur’a<n ibukan ihanya imerupakan ihal iyang 
idiperbolehkan, ibahkan imerupakan isuatu ikeharusan. iSecara ietimologis, itafsir iberati 
imenjelaskan idan imengungkapkan. iSedangkan imenurut iistilah, itafsir iialah iilmu 
iyang imembahas itentang icara imengucapkan ilafad-lafad iAl-Qur’a<n, imakna-makna 
iyang iditunjukannya idan ihukum-hukumnya, ibaik iketika iberdiri isendiri iatau 
itersusun, iserta imakna-makna iyang idimungkinkannya iketika idalam ikeadaan 
itersusun.3 
Penyampaian Penafsiran Al-Qur’a<n kepada umat Islam telah dilakukan 
oleh Rasulullah sejak mulai turunnya Al-Qur’a<n kepada Rasulullah SAW. Hal ini 
menunjukkan bahwa fakta tentang penafsiran Al-Qur’a<n itu sangan valid bahkan 
                                                          
1Ali Hasan al Aridl, Sejarah dan Metodologi Tafsir (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
1994), 10. 
2Al-Qur’a<n, 41:3. 
3al Aridl, Sejarah dan Metodologi…, 3. 
 



































sejarawan Barat dan Timur tidak dapat membantanya, apalagi kaum muslim yang 
menjadikan Al-Qur’a<n sebagai kitab sucinya sebagai pedoman hidup.4 
Kajian seputar Al-Qur’a<n dan tafsirnya kian lama kian berkembang dan 
terus berlanjut hingga saat ini. Pada masa Rasulullah iSAW imasih ihidup, iAl-
Qur’a<n iditafsirkan ilangsung ioleh iRasulullaah iSAW iberdasarkan iilham iatau iwahyu 
idari iAllah iSWT, ibaik ilangsung idari-Nya imaupun imelaui imalaikat iJibril. iOleh 
isebab iitu, idapat idiakatakan ibahwa iRasulullah iSAW ibisa idisebut isebagai ipenafsir 
iutama ibagi iAl-Qur’a<n. iSetiap iwahyu i(Al-Qur’a<n) iitu iditerima iolehRasulullah 
iSAW, ibeliau ilangsung imenyampaikannya ikepada ipara isahabat.Al-Qur’a<n 
ilangsung ibeliau itafsirkan ijika iada isuatu ihalseperti iayat iatau ikosakata iyang ipara 
isahabat ibelum imemahaminya idengan ipertanyaan-pertanyaan iyang idisampaikan 
ikepada iRasulullah. iDari ipertanyaan-pertanyaan iyang idiajukan ioleh isahabat, imaka 
iakan idijawab ioleh iRasulullah iberdasarkan ibukan idengan ihawa inafsunya 
imelainkan idengan iwahyu. iRasul iselalu imenyampaikannya idengan ijelas isampai 
ipara isahabat imengerti idan ifaham itentang iapa iyang idisampaikan ioleh iRasulullah. 
iPenafsiran iyang idiberikan ioleh iRasulullah imeliputi ibidang iibadah, iakidah, idan 
imuamalah.Selain iitu iRasulullah ijuga imenyampaikan itentang ihubungan idengan 
isesama imanusia mulai idari ihubungan iberkeluarga isampai ihubungan 
ibermasyarakat, iberbangsa idan ibernegara, ibaik idalam isituasi idamai imaupun idalam 
ipeperangan.5 
                                                          
4Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia(Solo: PT Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri, 2003), 4. 
5Ibid., 8 
 



































Para sahabat semakin giat mempelajari Al-Qur’a<n dan memahami makna-
maknanya setelah wafatnya Rasulullah yaitu pada tahun 11 H (632 M). Mereka 
mempelajari Al-Qur’a<n dengan jalan riwayat secara lisan, yaitu dari mulut ke 
mulut antar sahabat, terutama para sahabat yang banyak mendengarkan tafsir dan 
hadis dari Rasulullah SAW. 
Penafsiran Al-Qur’a<n semakin berkembang mulai dari masa sahabat, 
taabi’in, taabi’inat-taabi’in hingga saat ini, sampai dengan tafsir mulai masuk dan 
berkembang di Indonesia. Perkembangan penafsiran di Indonesia jelas berbeda 
dengan yang terjadi di dunia Arab. Perbedaan tersebut terutatama disebabkan 
berbedanya latar belakang budaya dan bahasa. Oleh karena itu, proses penafsiran 
Al-Qur’a<n untuk Bangsa Arab melalui bahasa Arab itu sendiri, sedangkan untuk 
bangsa Indonesia harus melalui penerjemahan ke dalam bahasa Indonesia, 
kemudian baru diberikan penafsiran yang luas dan rinci.6 
Berdasarkan ikondisi idemikian itafsir iAl-Qur’a<n idi iIndonesia idapat i idibagi 
imenjadi ibeberapa iperiode. iPertama iperiode iklasik, ikedua iperiode ipertengahan, 
iketiga iperiode ipramodern idan ikeempat iperiode imodern isampai isekarang. 
iPenetapan ikeempat iperiode iperkembangan itafsir iAl-Qur’a<n iitu ididasarkan ipada 
iciri-ciri itafsir iyang iterdapat idi iIndonesia. 
Periode klasik ialah periode yang dimulai sejak permulaan Islam sampai  
ke Indonesia sekitar abad pertama dan kedua hijriah dan berlangsung sampai abad 
ke-10 H (VII-XV M). Disebut periode klasik karena merupakan cikal bakal bagi 
perkembangan tafsir pada masa-masa sesudahnya. 
                                                          
6Ibid.,31. 
 



































Berbeda idengan iperiode iklasik, iperiode itengah isudah imulai iberkenalan idan 
imenjama i ikitab-kitab itafsir iyang ididatangkan idari iTimur iTengah, iseperti iKitab 
iTafsir ial-Jalalain. iTafsir iAl-Qur’a<n ipada imasa iini ilebih iberkembang idan ilebih 
idapat idipertanggung ijawabkan isecara i iilmiah ikarena itidak ididasarkan ipada 
ikekuatan iingatan isemata isebagaimana ipada iperiode iklasik. iSelain iitu, ipada imasa 
ipertengahan isudah iada ibuku ipegangan iyang i irepresentatif idari iahli itafsir iyang 
ikompeten idan iprofesional. iMetode itafsir iyang iditerapkan itidak ijauh iberbeda 
idengan iapa iyang idipakai ipada iperiode iklasik, iyaitu imetode iijmali i(global), itetapi 
iteknik ipenyampaiannya itelah imeningkat. iKalau ipada iperiode iklasik, isepenuhnya 
idisampaikan isecara ilisan, idari imulut ike imulut, itanpa imenggunakan isarana iatau 
ibahan ibacaan, i ipada iperiode iini iteknik ipenyampaiannya itelah idilengkapi idengan 
ibuku i(kitab). iCorak iatau idominasi itafsir ipada iperiode iini imasih iseperti ipada 
ipariode iklasik, iyaitu ibersifat iumum itidak imengacu ipada ipemikiran itertentu. 
iMeskipun idemikian, ipada iperiode iini ipenafsiran iAl-Qur’a<n idilakukan imelalui 
ipenelaahan iterhadap ibuku iteks, iyaitu ikitab iTafsiral-Jalalain. iJadi icorak itafsir iyang 
idikaji ipada iperiode ipertengahan iadalah icorak iyang imendominasi ikitab iyang 
idibaca, iyaitu iTafsiral-Jalalain.7 
Pada iperiode ipra-modern, itafsir iAl-Qur’a<n itidak ijauh iberbeda idari iapa iyang 
idilakukan ipada iperiode itengah. iJadi isecara isubstansial itafsir imereka isama ikarena 
isama-sama imemakai ikitab iTafsiral-Jalalain idalam ipengajaran itafsir. iTetapi, 
imeskipun ibuku iyang idipelajari ipada iperiode iini isama idengan iyang idipelajari ipada 
iperiode iyang ilalu, iteknik ipenyampaian idan isarananya itampak ilebih 
                                                          
7Ibid..., 54. 
 



































imaju.iKalauipada iperiode iyang ilalu ipernerjemahan iyang idilakukan ibelum itertulis, 
ipada iperiodeini itelah iditulis. iDemikian ipula isistem idan itempat ipengajiannya 
idibuat isemacam ihalaqah. i(duduk imelingkar idi isekeliling iguru) idan iguru iberada idi 
itengah.8 
Selanjutnya pada abad ke-20, mulai masuk pada periode modern dalam 
perkembangan tafsir di Indonesia, karena pada abad ini memberikan kontribusi 
yang cukup menggembirakan dalam upaya penafsiran Al-Qur’a<n jika 
dibandingkan dengan abad-abad sebelumnya. Pada saat itu banyak ulama’ yang 
menggunakan tafsir kontemporer dalam menafsirkan Al-Qur’a<n, karena tafsir 
kontemporer orientasinya selalu diarahkan pada rasionalitas Al-Qur’a<n, sehingga 
mudah dipahami oleh umat dalam seluruh lapisan masyarakat dan Al-Qur’a<n 
dapat berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu sebagai penuntun manusia pada 
kemuliaan dan kesejahteraan.9 
Pada tahun 2000-2010, setidaknya ada sekitar 32 karya tafsir Al-Qur’a<n 
Indonesia, beberapa karya tafsir tersebut yaitu, Tafsir Maudhu’i: Solusi Qur’ani 
atas Masalah Sosial Kontemporer, karya Prof. Dr. Nashruddin Baidan, Tafsir 
Ibadah, karya Abd. Khaliq Hasan, Menyingkap Rahasia al-Qur’an: Merayakan 
Tafsir Kontekstual, karya Waryono Abdul Ghafur, Argument Pluralisme Agama: 
Membangun Toleransi Berbasis al-Qur’an, karya Abd. Moqsith Ghazali, 







































Metodologi Study al-Quran, karya Abd. Moqsith Ghazali, Luthfi Assyaukanie dan 
Ulil Abshar-Abdalla, dll.10 
Setidaknya ada dua alasan kenapa penafsiran  Al-Qur’a<n serta 
metodologinya yang selalu berkembang, yaitu: pertama, sifat Al-Qur’a<nyang 
memang interpretable dan mengandung brbagai kemungkinan ragam penafsiran. 
Kedua, teks Al-Qur’a<nyang terbatas dengan perkembangan problem sosial yang 
tak terbatas dan selalu berubah-ubah sementara Al-Qur’a<n harus kredible dalam 
ruang dan waktu. Atas dasar ini maka Al-Qur’a<nharuslah selalu ditafsirkan sesuai 
dengan tuntutan era yang dipahami oleh umat manusia, termasuk pada era 
kontemporer.11 
Berbagai metode dari periode klasik hingga periode modern sudah banyak 
digunakan para ulama’ agar penafsiranya mudah dipahami masyarakat. Di daerah 
Jombang, tepatnya di Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo yang diasuh oleh 
KH. M. QoyyimYa’qub. Disamping itu, beliau juga seorang Mursyid Thariqah 
Syadziliyyah al-Mas’udiyyah di Jombang. Beliau menciptakan karya tafsir yang 
dinamakan dengan Tafsir Amaly dan Tafsir Ahkam.Tafsir Amaly sendiri yaitu 
sebuah tafsir yang disitu menjelaskan tentang cara pengamalan setiap ayat dalam 
Alqur’an. Untuk sementara ini Tafsir Amaly karya beliau yang sudah dibukukan 
baru juz satu dan juz 30. Sedangkan Tafsir Ahkamnya, yaitu beliau 
mengumpulkan seluruh ayat-ayat tentang hukum dan dijadikan sejumlah empat 
                                                          
10 M. Nurdin Zuhdi, Pasaraya Tafsir Indonesia (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2014), 
119. 
11Abd. Kholid, Konsep Pemikiran Tafsir Hassan Hanafi (Telaah Kritis Terhadap Corak 
Dan Metodologi Tafsir Kontemporer), penelitian , 2013. (Diunduh pada 3 Agustus 2020), 
2. 
 



































jilid sesuai dan sesuai dengan tema. Uniknya, beliau menggunakan syair-syair 
untuk mere-interpretasikan tafsirnya tersebut. Syair-syair tersebut oleh beliau 
dinamai dengan Lagu Qur-any. Lagu Qur-any adalah tafsir yang berbentuk syair. 
Lagu Qur-Any tersebut banyak mengajarkan tentang keimanan, ketaqwaan 
dan juga ajakan untuk senantiasa mengingat Allah dan hari akhir.12KH. M. 
Qoyyim Ya’qub biasanya menyampaikan lagu Qur-any di sela-sela beliau 
menyampaikan Tafsir Amaly atau Tafsir Ahkam kepada santri-santri dan 
jamaahnya. Terkadang juga diiringi dengan musik rebana atau band pada saat 
acara-acara di pesantren atupun di masyarakat.Sampai sejauh ini, jumlah lagu 
Qur-any yang dikarang beliau sudah mencapi VI album yang berjumlah 56 lagu. 
Adapun isinya yaitu sebagai berikut: 
 
No Vol I  Vol II 
1 Hidup Ini 1 Cintakan Keimanan 
2 Waspasa Godaan 2 Beri Syafaat 
3 Dunia Tuk Sarana 3 Nama-Mu Tuhan 
4 Nikmat Paling Agung 4 Pujian Hanya Tuk Tuhan 
5 Ulama’ 5 Yaa Rohman 
6 Ma’afkan Orang Awam 6 Allah Penguasa 
7 Ilmu Yang Manfaat 7 Pada-Mu Tuhan 
8 Narkoba 8 Bimbing Kami 
9 Jadi Orangnya Robbi 9 Alif Lam Mim 
10 Yoo Ngaji Al-Qur’an   
 Vol III  Vol IV 
1 Tiada Ragu 1 Berjuang 
                                                          
12 Fitriana Azza, Lirik Lagu Dalam Buku Kumpulan Lagu Qur-Any Karya KH. M. 
Qoyyim Ya’qub Perspektif Hermeneutika Jorge J. E Gracia (Surabaya: TP, 2018), 3. 
 



































2 Qur’an Petunjuk 2 Apa Kita 
3 Kita Taku Ancaman 3 Yang Rutin 
4 Nama-Nama Nabi 4 Yang Ajaib 
5 Nama-Nama Malaikat 5 Jasad Kita Berjuang 
6 Kuberlindung 6 Tafsir Qur’an 
7 Wahai Hatiku 7 Kita Membina Hati 
8 Binasa Abu Lahab 8 Hukum Tuhan 
9 Bila Datang Pertolongan 9 Empat Macam Hukuman 
10 Hai Kafir 10 Hukuman Terberat 
11 Nikmat Yang Banyak 11 Sholat 
 Vol V  Vol VI 
1 Zakat 1 Pilih Pemimpin 
2 Puasa 2 Akhlaq 
3 Haji 3 Dulukan Akhlak 
4 Makanan Haram 4 Hindari Cari Salahnya Orang 
5 Waris   
6 kLarangan Bisnis   
7 Mendekati Zina   
8 Menikah   
9 Jangan Bunuh Anak   
10 Wanita   
11 Jilbab   
 
Dengan demikian, seseorang yang melantunkan lagu Qur-any sama 
dengan memahami dan mempelajari isi kandungan ayat-ayat dalam Al-Qur’a<n, 
karena lagu Qur-any dikarang bukan atas imajinasi beliau, akan tetapi berdasarkan 
ayat-ayat Al-Qur’a<n yang ditafsirkan. 
B. Identifikasidan Batasan Masalah 
 



































Dari latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti dapat memberikan 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah bentuk penafsiran KH. M. Qoyyim Ya’qub yang dimuat dalam 
syair? 
2. Benarkah bahwa Lagu Qur-any karya KH. M. Qoyyim Ya’qub berasal dari 
tafsiran ayat-ayat Al-Qur’a<n? 
3. Bagaimana bentuk musikalisai tafsir yang digunakan dalam penafsiran Al-
Qur’a<n sehingga menjadi tafsir yang berbentuk syair? 
Dari identifikasi masalah di atas peneliti hanya membahas Lagu-Qur-any 
volume 1 dan 2. Setelah itu dijelaskan mengenai dasar-dasar ayat yang digunakan 
sebagai dasar Lagu Qur-any. Peneliti juga mencari tentang proses yang digunakan 
KH. M. Qoyyim Ya’qub dalam menciptakan syair yang berbentuk syair tersebut. 
Selain itu, untuk mengetahui makna atau pesan yang terkandung dalam ayat-ayat 
Al-Qur’a<n yang disampaikan melalui syair-syair  agar mudah diterima oleh 
masyarakat awam. 
C. Rumusan Masalah 
1. Bagimanapenafsiran dan bentuk syair dalam Lagu Qur-any volume 1 dan 2  
karya KH. M. Qoyyim Ya’qub?  
2. Bagaimana bentuk musikalisasi tafsir dalam Lagu Qur-any karya KH. M. 
Qoyyim Ya’qub? 
D. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menemukanpenafsiran dan bentuk syair dalam Lagu Qur-anyvolume 1 
dan 2 karya KH. M. Qoyyim Ya’qub 
 



































2. Untuk menenemukan bentuk musikalisasi tafsir dalam Lagu Qur-any karya 
KH. M. Qoyyim Ya’qub 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan pemahaman 
tentang penafsiran sebuah Al-Qur’a<n yang dimuat dalam syair seperti Lagu 
Qur-any karya KH. M. Qoyyim Ya’qub 
2. Manfaat Praktis 
Lagu Qur-any merupakan kumpulan lirik lagu yang berasal dari tafsiran 
penggalan ayat Al-Qur’a<n, maka akan sangat berguna bagi orang-orang awam 
untuk memahami Al-Qur’a<n melaui syair sebagaimana pada era ini memahami 
sesuatu lewat syair terasa lebih mudah. 
F. Telaah Pustaka 
Penelitian mengenai tema ini, bukanlah suatu hal yang baru dalam dunia 
akademis. Ada beberapa karya yang sudah mengkaji tentang tema ini, diantara 
lain: 
1. Lirik Lagu Dalam Buku Kumpulan Lagu Qur-Any Karya KH. M. Qoyyim 
Ya’qub Perspektif Hermeneutika Jorge J. E Gracia,ditulis oleh Fitrian 
Azza,skripsi padaProdi Aqidah dan Filsafat IslamUIN Sunan Ampel Surabaya 
pada tahun 2018.Skripsi  ini membahas pokok masalahbeberapa Lagu Qur-any 
yang berasal dari tafsiran surat Al-Fatihah yang dikorelasikan dengan 
perspektif hermeneutika Jorge J. E. Gracia. 
 



































Penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa syair-syair yang 
terdapat dalam Lagu iQur-any ikarya iKH. iM. iQoyyim iYa’qub, ijika idireinterpretasi 
imenggunakan iteori iJorge iJ. iE. iGracia, imaka iakan iditemukan ibeberapa iajaran iyang 
isebenarnya ijuga iterkandung idalam isyair-syair iLagu iQur-any, itetapi i itidak 
idituangkan isecara ilangsung ioleh ipengarang idalam isyair-syairnya. iAjaran 
iyangipertama iyakni itauhid iuluhiyah, itauhid irububiyah idan itauhid iDzat-Nya. 
iSedangakan iyang ikedua iadalah iajaran iTasawuf, iyakni izuhud,mahabbah,khauf, 
iwara’ idan iraja’. 
2. Disertasi berjudul “Musikalisasi Ayat-Ayat Makkiyah Dalam Perspektif  Ilmu 
‘Arud” yang ditulis oleh Akhmad Fatah, dosen Fakultas Adab di UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta tahun 2014. Fatah mengungkapkan, bahwa Al-
Qur’a<nmemiliki kesamaan dengan prosa tetapi tidak seperti prosa. Memiliki 
kesamaan dengan puisi, tetapi bukan puisi. Ia merupakan bentuk dekontruksi 
terhadap kebiasaan tulisan, baik yang berupa puisi, sajak, pidato, maupun 
surat.13 
Dari hasil pustaka di atas, peneliti mencoba menjelaskan sesuatu yang 
berbeda yaitu, mencari dasar ayat ataupun surat yang dijadikan sumber tafsiran 
Lagu Qur-any dan pendekatan yang digunakan dalam Lagu Qur-any. 
G. Kerangka Teori 
Teori yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah teori musikalisasi. 
Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-unsur musik. Teori 
ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pengembangan musik dan 
                                                          
13Asiahlaila. Blogspot.com/2014/09/menganalisis-musikalisasi-ayat-ayat.html?m=1. 
Diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 20.57. 
 



































penerapan metode untuk menganalisis maupun mengaransmen musik, maupun 
keterkaitan pembawann musik dengan notasi musik.14 
H. Metodologi Penelitian 
1. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitianlibrary research atau penelitian 
kepustakaan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian ini, penulis berusaha mengumpulkan data dengan menggunakan 
literatur yang diperlukan di perpustakaan. 15Data yang utama berasal daribuku 
Lagu Qurany, sedangkan data pendukungnya berupa hasil wawancara, observasi, 
dokumen dan sebagainya yang laksanakan di Pondok Pesantern Al-Urwatul 
Wutsqo, tepatnya di Ds. Bulurejo, Kec. Diwek, Kab. Jombang. Hasil data tersebut 
nantinya akan dideskripsikan sehingga dapat memberikan kejelasan terhadap 
dasar-dasar dari Lagu Qur-any dan apa yang melatarbelakangi penulisan Lagu 
Qur-any, termasuk pendekatan apa yang digunakan oleh KH. M. Qoyyim Ya’qub 
dalam menuliskan syai-syair Lagu Qur-any. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan pada skripsi ini adalah pendekatan 
tafsir, sebagai alat untuk menggali pemahaman yang benar tentang pesan-pesan 
dan makna yang terkandung dalam ayat-ayat  Al-Qur’a<n.16 
                                                          
14http://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_musik. diakses pada 5 maret 2020, pukul 08. 00. 
15 http:/www.academi.edu/13488982/Metode_library_research. Diakses pada 18 Oktober 
2019 pukul 08.00. 
16Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Alquran dan Tafsir, Yogyakarta: Ide Press, 2015), 
8. 
 



































Oleh karena itu, penelitian pada skripsi ini membuka dan mencari 
penjelasan yang dimaksud oleh Al-Qur’a<ndengan pendekatan tafsir. Adapun 
objek penelitiannya adalah Lagu Qur-any. 
3. Teori Penelitian 
Dalam metodologis tafsir, teori yang dapat digunakan untuk mengkaji  Al-
Qur’a<ndapat dikelompokkan menjadi empat, yaitu Teori Tafsir Ijmali, Teori 
Tafsir Tahlili, Teori Tafsir Maudhu’i, Teori Tafsir Muqaran. Keempat teori 
tersebut adalah alat yang digunakan untuk membahas suatu masalah dalam kajian 
tafsir sebagai pola pikirnya.17 
Pada  penelitian ini, peneliti menemukan tafsir dengan bentuk syair. 
Menurut peneliti, tafsirannya menggunakan metode ijmali, yaitu menafsirkan  Al-
Qur’a<nsecara global agar pesan yang tersirat dalam ayat-ayat Al-Qur’a<n mudah 
dipahami oleh seseorang. 
4. Sumber Data 
Data yang utama bersumber dari buku Lagu Qur-any karya KH. M. 
Qoyyim Ya’qub, sedangkan data pendukungnya diperoleh dari beberapa 
narasumber, yakni: 
a.  KH. M. Qoyyim Ya’qub sebagai penulis syair lagu Qur-any dan 
selaku pengasuh Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo. 
b. Dr. H. Qurrotul Ainiyah, sebagai istri KH. M. Qoyyim Ya’qub 
c. KH. Muhammadu Ya’qub, beliau sebagai putra pertama dari 
pendiri Pondok Pesantren Al-Urwatul Wutsqo. 
                                                          
17Ibid.,8 . 
 



































d. Ustadz/ustdzah yang berperan sebagai pengajar di Pondok 
Pesantren Al-Urwatul Wutsqo sekaligus santri/santriwati yang 
sehari-harinya ikut serta dalaam proses pembelajaran di Pondok 
Pesantern Al-Urwatul Wutsqo. 
e. Masyarakat sekitar dan jam’ah Thariqah Syadziliyah Al-
Mas’udiyah. 
5. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan deskriptif-
analitis. Pendekatan ini berusaha mencoba memecahkan masalah yang diteliti 
dengan menggambarkan objek penelitian. 18Penulis menggambarkan Lagu 
Qur-any, yaitu tafsir yang berbentuk syair-syair kemudian mencari dasar atau 
sumber penafsiran  tersebut dan mencari hubungannya dengan teori 
musikalisasi tafsir yang digunakan pengarang dalam menciptakan syair-syair 
tersebut. 
I. Sistematika Pembahasan 
Agar lebih mudah untuk diapahami, peneliti membagi beberapa 
pembahasan dalam karyah ilmiah ini, yaitu sebagai berikut: 
BAB I: Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, batasan penelitian, 
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 
BAB II: Pada bab ini peneliti akan membahas tentang teori yang digunakan 
dalam pembahasan skripsi ini. 
                                                          
18Lexi J. Moleong, MetodologiPenelitian Kualitatif(Bandung: PT Remaja Rosydakarya, 
2010), 6. 
 



































BAB III: Pada bab ini peneliti akan membahas tentang penafsiran dan bentuk 
syair dalam Lagu Qur-any volume 1 dan 2  karya KH. M. Qoyyim Ya’qub. 
BAB IV: Pada bab ini, peneliti akan membahas analisis terhadap musikalisasi 
tafsir Al-Qur’a<nkarya KH. M. Qoyyim Ya’qub 
BAB V: Bab ini adalah bab yang terakhir sebagai penutup dari skripsi. Bab ini 
berisikan kesimpulan, saran dan daftar pustaka.
 



































 MUSIKALISASI TAFSIR 
A. Pengertian Musikakisasi Tafsir 
Musik imenurut ibahasa iadalah ibunyi iyang iditerima ioleh iindividu iyang 
iberbeda-beda iberdasarkan isejarah, ilokasi, ibudaya idan iselera iseseorang. iSedangkan 
idalam iIslam, imusik idapat idiartikan isebagai ibunyi idalam ilirik idan ilagu iyang 
imengandung inilai idakwah idan idapat imendekatkan idiri iseorang ihamba ikepada 
iAllah iSWT. idengan ikata ilain, imusik ireligi iIslam ibisa idiartikan isebagai ibunyi 
idalam ilirik idan ilagu iyang imengandung inilai idakwah iapabila idiperdengarkan 
idengan ibentuk ilive iatau imelalui imedia ivisual, ielektronik iseperti iradio, itelevisi idan 
ilain isebagainya.19 
Musik adalah karya seni yang terdiri dari susunan bunyi dan suara yang 
mengandung unsur nada, irama, tempo, melodi dan harmoni yang sengaja 
diciptakan dan diperdengarkan kepada orang lain. Musik merupakan cabang seni 
yang universal sehingga biasanya dapat mewakili perasaan yang sedang dialami 
seseorang, baik itu suasana gembira sedih, haru, semangat, dll.20 
Lagu Qur-any termasuk musik yang bernuansa religi. Musik religi adalah 
suatu hiburan yang menenangkan hati, karena membuat sang pendengar merasa 
semakin dekat dengan Sang Pencipta. Kekuatan musik religi terletak pada 
syairnya, karena memiliki makna yang luas dan mendalam .  Kekuatan syairnya 
dapat membuat hati pendengarnya menjadi damai, sehingga membuat hati 
                                                          
19Indriyana R. Diani dan Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta Merefleksi 
Iman Menuju Kebaikan Universal (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010), 1. 
20Hamdy Salad, Panduan Wacana & Apresiasi Musikalisasi Puisi (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2015), 4. 
 



































tersentak untuk semangat beribadah dan menambah ketebalan iman. Syair dalam 
musik religi terkadan berisi tentang bentuk nyata dalam pengamalan sehari-hari. 
Musik religi juga bisa menjadi suatu alat untuk berdakwah yang dapat menyentuh 
berbabagai kalangan, status ekonomi dan kedudukan masyarakat. Memalui musik, 
dakwah dapat disampaikan secara menyenangkan, sehingga tidak menggurui 
ataupun mendikte pendengarnya. Syair pada musik religi  juga menggambarkan 
hubungan manusia yang mengharap kasih sayang dan ampunan Tuhan.21 
Jadi, musik religi harus mempunyai dua unsur, yaitu kekuatan nuansa seni 
yang berupa keindahan dalam bait-bait syairnya maupun bentuk iramanya dan isi 
pesan-pesan dalam syair yang menyeruhkan hati untuk senantiasa berbuat 
kebaikan dan memperkuat keimanan 
Menurut Aristoteles, musik memiliki kemampuan untuk mendamaikan hati 
yang gundah, mempunyai tetap rekreatif dan menumbuhkan jiwa patriotisme. 
Melalui musik, seseorang dapat meluapkan emosi dan kepekaan rasa yang sedang 
dirasakan. Bahkan, dalam Islam musik dapat digunakan sebagai sarana untuk 
berdakwah. 
Unsur imusikalitas iAl-Qur’a<n idapat idibagi imenjadi idua. iPertama iunsur 
imusikalitas iinternal iAl-Qur’a<n idibangun iatas isistem imusikal itajwid iyang irinci idan 
imandiri ikarakter ifonologi, isusunan ikaliatnya iyang ipuitis idan iprosaik, iserta ifitur 
irima iakhir, icoda idan irefrain. iSedangkan iyang ikedua iadalah iunsur imusikalitas 
ieksternal iAl-Qur’a<ntersusun iatas ipenambahan itradisi imusik iArab i(ke idalam iunsur i 
imusikalitas iinternal) iyang idi idalamnya iberisi imaqamat iarabiyah, 
                                                          
21Indriyana R. Diani dan Indri Guli, Kekuatan Musik Religi: Mengurai Cinta Merefleksi 
Iman Menuju Kebaikan Universal., 13. 
 



































iteknikimodulasiidan itransposisi, isegmentasi idan irepetisi iteks, iskill ivocal, idan 
ipembawaan iresitasi idalam iformat ilive ipervormance idi ihadapan ipublik ibeserta 
ifenomena itajawud idi idalamnya.22 
Seperti iH.iB.iJassin iseorang isastrawan iterkenal, idengan iberbagai 
ipengalaman ihidupiberkenaan idengan iAl-Qur’a<n idan iagama iIslam iyang itelah 
idilaluinya. iKonkretisasi iJassin idalam imenerjemahkan isurat ial-Rahman iterlihat 
ipada iusahanya iuntuk imenerjemahkan iAl-Qur’a<n isecara ipuitis. iJassin 
imenggunakan itipo igrafi idan irima iuntuk imenghadirkan imusikalisasi iteks. iJassin 
iberusaha imenerjemahkan iAl-Qur’a<n isecara ipuitis ibaik idari ilapis ibunyi 
i(musikalitas) idan ilapis iarti.23 
Menurut KBBI, musikalisasi adalah suatu hal yang menjadikan sesuatu 
dalam bentuk musik. Untuk saat ini, peneliti belum menemukan teori musiklisasi 
tafsir Al-Qur’a<n , yang ada hanyalah musikalisasi puisi dan musikalisasi Alqur’an. 
Musikalisasi puisi adalah puisi yang dinyanyikan, sehingga seorang pendengar 
yang kurang paham, yang tidak bisa menggambarkan isi puisi dapat mengetahui 
isi puisi tersebut dengan mengkolaborasikan antara musik dan sastra. Puisi jadi 
terasa lebih indah dan lebih komunikatif, dalam arti lebih mudah dipahami 
maknanya oleh pendengar jika komposisinya berbentuk lagu.24 
Sedangkan musikalisasi Al-Qur’a<n adalah membaca ayat Al-Qur’a<n 
dengan menggunakan aturan yang benar yang pada akhirnya akan membentuk 
                                                          
22Salad, Panduan Wacana & Apresiasi Musikalisasi Puisi., 156. 
23Asiahlaila. Blogspot.com/2014/09/menganalisis-musikalisasi-ayat-ayat.html?m=1. 
Diakses pada 10 Oktober 2019 pukul 20.57. 
24http:/www.academi.edu/38128962/Alih_Wahana_-_Musikalisasi_Puisi.pdf/Diakes pada 
1 Februari 2020. 
 



































sebuah alunan musikal yang indah. Ada satuan suara harmonis yang dikeluarkan 
oleh Al-Qur’a<n, sehingga menyenangkan untuk dibaca maupun didengar. Tidak 
perlu keahlian khusus untuk tujuan tersebut, seperti halnya ketika seseorang 
mendengarkan dan menikmati musik klasik. Quraish Shihab mengatakan bahwa 
nada dan langgam adalah hal yang pertama diterima oleh telinga ketika 
mendengarkan Al-Qur’a<n. sebagaimana Allah SWT menegaskan bahwasanya Al-
Qur’a<n itu bukan syair atau puisi, tetapi terasa memiliki keunikan dalam irama 
dan ritmenya. Seperti yang dikatakan oleh seorang cendekiawan Inggris yang 
bernama Marmaduke Pickthall, dalam The Meaning of Glorious Qur’an menulis: 
“Al-Qur’a<n mempunyai simfoni yang tiada taranya dimana setiap nada-nadanya 
bisa menggerakkan manusia untuk bersuka cita dan menangis”. Musikalisasi Al-
Qur’a<n juga sudah banyak diperlombakan seperti MTQ (Mushabaqah Tilawatil 
Qur’an).25 
Dari kedua teori di atas maka dapat disimpulkan, bahwa teori musikalisasi 
tafsir adalah tafsir yang dibuat lagu.  
B. Sejarah Musik 
Sejarah seni musik dalam Islam sangat dipengaruhi oleh musik Arab yang 
telah ada sejak sebelum Rasululla lahir. Masyarakat Arab menyebut alat musik 
dengan kata mi’zaf atau sesuatu yang melalaikan. Mi’zaf  adalah sebuah alat 
musik yang pukul yang terbuat dari kayu dan cara memainkannya dengan cara 
dipukul. Alat musik tersebut sering dimainkan oleh masyarakat Yaman dan 
sekitarnya. Maka dari itu musik menjadi sangat terbatas pada awal masa Islam 
                                                          
25Abul Haris Akbar, Musikalitas Al-qur’an (Kajian Unsur Keindahan Bunyi Internal dan 
Eksternal), (Yogyakarta: TP, 2009), 5. 
 



































sebab kala itu, musik digunakan untuk hal-hal yang konotasinya negatif. Bangsa 
arab telah mempunyai kemampuan bermusik sejak sebelum Islam datang. 
Bermusik disini juga bisa diartikan dengan bersyair, karena bangsa Arab pada 
waktu itu memiliki kemampuan bersyair yang tinggi. Kemampuan tersebut telah 
mendarah daging dikalangan masyrakat Arab.Mereka biasa melantunkan lagu 
yang bertemakan tentang peperangan, kemenangan, keaagamaan dan juga 
percintaan.26 
Menurut iPhilip iK. iHitti idalam ibukunya iHistory iof ithe iArabs, ilantunan ilagu 
ikeagamaan iyang idimiliki ioleh ibagsa iArab imemberikan ipengaruh iketika iIslam 
idatang. iHal iini inampak idalam italbiyah iritual ihaji idan ijuga idalam ilantunan 
itajwidisaat imembaca iAl-Qur’a<n. 
Menurut iHitti imasyarakat iArab ipra iIslam ijuga itelah imenggunakan iseruling, 
itambur, idan ijuga igambus. iSelain iitu, imasyarakat iyang imulanya ipenyair iberangsur-
angsurmengubahsyairnyamenjadiilagu, inamun iketika iIslam idatang iuntuk 
imenyembah iAllahSWT, isebagian ibesar ipara imusisi iArab ijustru imenyeru iuntuk 
imenyembah iberhala ilewat ilagu idan imusik. iHal iini iyang imenyebabkan iRasulullah 
imelarang ibangsa iArab iuntuk ibermusik ikecuali ipada iacara-acara itertentu iseperti 
ihari iraya idan ipernikahan. iMisalnya ipada iwaktu iitu isaat iAisyah ibinti iAbu iBakar 
imenikahkan iseorang iwanita idengan ipemuda iansar. iSaat iitu iRasulullah 
imemerintahkan iuntuk imenjadikan imusik isebagai ihiburan, ikarena iorang-orang 
iansar imenyukai ihiburan imusik. iHal iserupa iterjadi ipada isaat ihari iraya. iPada 
                                                          
26Andre Indrawan, Musik di Dunia Islam Sebuah Penelurusuran Historikal  Musikologis, 
TSAQAFA Jurnal Kajian Seni Budaya Islam Vol 01, No. 1, Juni 2012 
 



































isaatiituiAisyah imendengarkan ipermainan irebana iyang idiamainkan ioleh iseorang 
ianak iperempuan ikecil isaat iIdul iAdha idan iRasulullah ipun iturut imembiarkannya.27 
Adanya musik religi pada zaman Rasulullah dapat dibuktikan dengan 
adanya musik religi yang abadi sampai saat ini, seperti sholawat badar dan 
sholawat Thala’al Badru yang biasa dinyanyikan oleh kaum ansar dengan iringan 
musik rebana guna memulyakan kehadiran rombongan Rasulullah saat hijrah dari 
Makkah ke Madinah.28 
Seiring perkembangan zaman, seni musik di Arab juga semakin 
berkembang pula. Perkembangan musik dimulai di kota Madinah dan kemudian 
masuk pengaruh musik Persia pada Era  Dinasti Umayyah. Pada masa Dinasti 
Abbasiyyah, perkembangan seni musik Islam memasuki puncaknya, dimana kota 
Baghdad pada saat itu sebagai pusat pemerintahan. Musisi dan ahli musik banyak 
lahir di kota ini29. Seiring berkembangnya waktu, akhirnya musik Islam masuk di 
Indonesia, dimana musik Arab dan melayu membawa pengaruh yang sangat besar 
terhadap musik Islam di Indonesia. Pengaruh tersebut ditandai dengan banyaknya 
gambus yang bermunculan di daerah Sumatra, terutama di pesantren-pesantren 
sekitar tahun 1940.30 
Perkembangan i imusik idari iabad ike itujuh ihingga iabad ike iempat ibelas 
isemakin imembuktikan ibahwa ijenis imusik ireligi itidak iakan ipernah imati. iKejayaan 
imusik ireligi iselama itujuh itahun itersebut, iditambah idengan itersebarnya 
                                                          
27Irafan Munthoriq, Mengenal Musik Islami, klinik musik. Wordpress. Com, diakses pada 
Kamis, 12 Maret 2020, pukul 13.35 WIB. 
28Adjie Esa Poetra, Revolusi Nasyid (Bandung: MQS Publishing, 2004), 49. 
29Shubhi Mahmashoni Harimurti, seni pada masa pemerintahan dinasti abbasiyah tahun 
711-950, jurnal kajian seni volume 01, N0. 02, April 2015. 
30Ibid., 2 
 



































iIslamidiiseluruh ipenjuru idunia, ibisa idijadikan isebagai ibukti ibahwa imusik ireligi 
iadalah imusik iyang iada idan ilestari isejak izaman iRasulullah. iKarena ijika iditeliti 
isecara isekasama, ihal iini imenjadi ititik iawal imasyarakat idunia iuntuk iterus 
imelestarikan imusik ireligi. iBerpatokan ipada imasa iRasulullah iyang ikala iitu 
idisambut ikaum iansar idengan isholawat iThala’al iBadru, isaat iini imasyarakat 
iIndonesia imenggunakannya iuntuk ipenyambutan ipengantin idan ipengisi iacara-
acara ilainnya iyang ibiasanya idiiringi idengan irebana. 
Sampai isaat iini, imasyarakat iIslam iterus imelakukan ipengembangan imusik 
ireligi iyang ivariatif idan ilebih imenarik iagar isenantiasa iditerima idi iberbagai 
ikalangan. iKarena iyang imenjadi iidentitas imusik ireligi idaripada imusik ilainnya iyaitu 
ipada isyairnya iyang ibernuansa iagama. iMencontoh idari itauladan iRasulullah iyang 
isudah idijelaskan idiatas. iMusik ireligi idi iIndonesia, iberpedoman ipada iterminologi 
inasyid isebagai ibentuk ipujian ikepada iAllah iSWT, imaka isudah ibisa idipastikan 
ibahwa imasuknya imusik ireligi idi iIndonesia ibersamaan idengan imasuknya iIslam idi 
iIndonesia. iPerkembangan imusik ireligipun ibisa idipastiakn idengan icepatnya 
ipenyebaran iagama iIslam idi iIndonesia. 
Telah ditemukan banyak bukti-bukti sejarah di berbagai kerajaan Islam di 
Indonesia. Apalagi pada waktu itu , dakwah yang dilakukan oleh penyebar Islam 
di Indonesia yaitu dengan cara yang sangat halus, santun dan komunikatif. 
Mereka menggunakan media kesenian terutama musik, karena menyesuaikan 
kebutuhan masyarakat Indoneia pada saat itu. Pada saat itu, musik gamelan 
 



































menjadi kesenian setempat yang banyak menarik perhatian masyarakat untuk 
menikmatinya.31 
Pada imasa ikerajaan iIslam iKraton, ikerajaan idipergunakan isebagai ipusat 
imusik ireligi. iLalu isedikit idemi isedikit ibergesar ike itempat iperibadatan iatau irumah-
rumah iyang idifungsikan isebagai itempat ibelajar iilmu iagama iIslam imenjadi itempat 
ipenyebaran imusik ireligi, iterutama idi ipesantren-pesantren. iPada imasa-masa iawal 
ikemerdekaan, isempat ijuga idiwarnai idengan ipesatnya ipertumbuhan igambus iyang 
iselain imenggunakan ijuga imenggunakan ialat imusik itiup, ipetik, igesek idan 
isebagainya. iJenis imusik ireligipun isemakin ibervariatif, ikhususnya imusik ireligi 
iyang idalam ipembawaannya idiiringi idengan irebana. iTerutama idi idaerah-daerah 
ipedasaan iyang ibanyak iberdiri ipesantren. iDengan idisponsori ioleh ipesantren, igrup-
grup iqosidah iyang idiiringi irebana isenantiasa imenjadi isuguhan ikreatif iyang 
imenarik. iHal iini idilihat idari ibayaknya ilomba-lomba iqosidah idi ikabuptan-
kabupaten isenantiasa imenarik ipuluhan igrup isampai i iratusan igrup idari iberbagai 
idaerah. 
Musik religi pada saat ini sudah sangat banyak perkembangannya, karena 
sudah tidak bernuansa musik religi yang klasik. Untuk bisa diterima di 
masyarakat, musik religi mulai beradaptasi dengan beragam alat musik dan genre. 
Seperti berklaborasi dengan musik-musik etnis yang berasal dari berbagai daerah 
dan ada juga yang dupadukan dengan musik modern yang biasa dikenal dengan 
kontemporer. 
                                                          
31Adjie Esa Poetra, Revolusi Nasyid, 52. 
 



































Energi imusik ireligi iterletak ipada ilirik idan ilagu iyang imengandung inilai 
idakwah, ido’a idan ipujian-pujian ikepada iAllah iSWT. iBerbeda idengan imusik 
ilainnya, imusik ireligi iapabila idinyanyikan iataupun ididengarkan imaka ipenikmat 
idan ipendengar ilagu iakan imerasa ilebih idekat idengan iSang iPencipta idan 
imenimbulkan iemosi idalam idiri ipendengar imaupun iyang imenyanyikan. 
C. Pandangan Ulama Tentang Musik 
Sebagaimana dijelaskan sebelumnya, bahwa musik adalah suatu hal yang 
dapat menyegarkan jiwa dan menggairahkan hati pendengarnya sehingga seolah-
olah hukumnya diperbolehkan. Tetapi, jika musik atau nyanyian terebut diiringi 
dengan perbuatan kemungkaran maka hukumnya menjadi haram. 
Berikut ini adalah beberapa pandangan ulama mengenai hukum nyanyian 
atau musik yaitu sebagai berikut: 
1. Ulama yang mengharamkan 
a. Imam Malik bin Anas ketika ditanya nyanyian, beliau menjawab 
“sesungguhnya yang melakukan dikalangan kita hanyalah orang 
fasik. Jika seorang membeli budak lalu ia mendepatkankannya 
sebagai penyanyi, maka ia berhak mengembalikannya dengan alasan 
cacat.” 
b. Ibnul Qayyim al Jauzi berkata “sisi penunjukan dalil (keharaman alat 
musik) bahwa al-Ma’zif adalahmalat musik semuanya, tidak ada 
perselisihan antara ahli bahasa dalam hal ini. Sendainya hal itu halal, 
niscaya nabi tidak mencela mereka terhadap kehalalannya.”32 
                                                          
32Muslim Atsari, Adakah Muslim Islami?, (Solo: at-Tibyan, 2003), 64. 
 



































2. Ulama yang membolehkan 
a. Imam Ghozali dengan ungkapan yang terkenal “Barang siapa yang 
tak haru dengan musim semi dengan bungan-bunganya, atau 
gambus dengan senarnya, maka komposisi orang tersebut tidaklah 
sempurna, fitrahnya berpenyakit parah yang tiada obatnya”. 
b. M. Quraish Shihab berpendapat, “Tidak ada larangan lagu dalam 
Islam. bukankah kerika Nabi SAW pertama kali tiba di Madinah, 
beliau disambut dengan nyanyian. Ketika perkawinan Nabi juga 
merestui nyanyian yang menggambarkan kegembiraan. Yang 
dilarang adalah mengucapkan kalimat-kalimat, baik ketika 
menyanyi ataupun berbicara yang bertentangan tentang ajaran 
Islam.33 
Adapun hal-hal yang hendaknya harus diperhatikan dalam bermusik: 
1. Syair tidak bertentangan dengan syariat. 
2. Nyanyian tidak diiringi dengan hal-hal yang yang 
mengharamkan seperti minuman keras, perzinaan dll.34 
3. Gaya menyanyikan lagu tidak memancing maksiat. 
4. Tidak berlebihan dalam mendengarkannya. Karena dalam 
Islam mengharamkan sesuatu yang berlebihan. 
5. Kesiapan hati yang selalu terjaga. 
D. Teori Musikalisasi 
                                                          
33M. Quraish Shihab, Fatwa-Fatwa Seputar Wawasan Agama, Bandung:Mizan, 
1999) 8. 
34Acep Aripudin dkk, Materi Dakwah Pada Grup Musik Non-Religi, (Bandung: UIN 
SGD Bandung Peneliti, Tt), 500. 
 



































Teori musik merupakan cabang ilmu yang menjelaskan unsur-unsur 
musik. Teori ini mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pengembangan musik 
dan penerapan metode untuk menganalisis maupun mengaransmen musik ,aupun 
keterkaitan pembawann musik dengan notasi musik. Hal-hal yang dipelajari 
dalam teori musik adalah sebagai berikut: 
1. Suara 
Teori musik menjelaskan bagaimana suara dinotasikan atau dituliskan 
dan bagaimana dana bagaimana suara tersebut dapat ditangkap oleh 
pendengarnya. Dalam musik,  gelombang suara yang dibahas bukan dalam 
periodenya ataupun pada panjang gelombangnya, melainkan dalam 
frekuensinya. Aspek-aspek dasar suara dalam musik biasanya dijelaskan dalam 
tinggi nada yang biasa dikenal dengan pitch (tala). Tala merujuk pada frekuensi 
nada. Lalu,beberapa lama suara ada (durasi), timbre dan intensitas (warna 
bunyi).35 
2. Nada 
Suara idapat idipecah ike idalam inada iyang imemiliki itinggi inada itertentu 
imenurut ifrekuensinya iataupu imenurut ijarak irelatif itinggi i inada itersebut 
iterhadap inada ipatokan. iPerbedaan itinggi inada iantara idua inada idisebut isebagai 
iinterval. iInterval iadalah isebuah ijarak iantara inada isatu ike inada iyang ilainnya, 
ibaik ijarak inada ike ibawah imaupun ijarak inada ike ibawah. iNada idapat idiatur 
idalam itangga inada iyang iberbeda-beda. iTangga inada iyang ipaling idikenal iadalah 
itangga inada imayor, itangga inada iminor idan itangga inada ipentatonik. 
                                                          
35http://id.m.wikipedia.org/wiki/Teori_musik. diakses pada 5 maret 2020, pukul 08. 00. 
 



































iNadaidasarisuatu ikarya imusik imenentukan ifrekuensi isetiap inada idalam ikarya 
itersebut.misalnya jika pada paduan suara, maka suara satu harus kuat, karena 
dijadikan pondasi pada saat suara memecah menjadi suara dua, tiga, bas dan 
bareton. Jika pondasinya kurang kuat, maka paduan suara yang muncul akan 
tidak sempurna. 
3. Ritme 
Ritme iatau itang ibiasa idikenal idengan iirama iadalah ipengaturan ibunyi 
idalam iwaktu. iBirama imerupakan i ipembagian ikelompok iketukan idalam iwaktu. 
iTanda ibirama imenunjukkan ijumlah iketukan idalam ibirama idan inot imana iyang 
idihitung idan idianggap isebagai isatu iketukan. 
4. Notasi 
Notasi merupakan penggambaran tertulis atas musik. Dalam notasi 
balok, waktu digambarkan secara horizontal sedangkan tinggi nada 
digambarkan secara vertikal. Kedua unsur tersebut membentuk paranada, 
disamping petunjuk-petunjuk nada dasar, dinamika, tempo dan sebagainya. 
5. Melodi 
Melodi iadalah iserangkaian inada idalam iwaktu. iRangkaian itersebut idapat 
idibunyikan itersendiri, iyaitu itanpa iiringan iaatau ibisa ijadi imenjadi ibagian idari 
irangkaian iakord idalam iwaktu i(biasa imerupakan inada-nada itertinggi idalam iakord-
akord itersebut). imelodi imempunyai iperanan iyang isangat ipenting idalam isuatu 
imusik iataupun ilagu. iJika isuatu ilagu iatau imusik itidak iterdapat imelodi, imaka ilagu 
itersebut iakan iterdengar ihambar. iMelodi iterbentuk idari isebuah irangkaian inada 
iyang iterbentuk isecara ihorisontal. iSebuah imelodi iyang ipaling 
 



































iumumibiasanyaiterdiri idari idua iSemi iFrase iyaitu ikalimat itanya iatau iyang ibiasa 
idisebut iantisiden idan ikalimat ijawab. 
6. Harmoni 
Harmoni idalam imusik ibarat iadalah isalah isatu iteori imusik iyang 
imengajarkan ibagaimana icara imenyusun iatau imenggabungkan isuatu iakord-
akord iagar imusik itersebut idapat ienak ididengar idan iselaras. iDisini idipelajari 
itentang ipenggunaan iberbagai inada isecara ibersama-sama. iSecara iumum idapat 
idiartikan idengan ikejadian idua iatau ilebih inada idengan itinggi iberbeda iyang 
idibunyikan idengan ibersamaan, iwalaupun iharmoni ijuga idapat iterjadi ijika inada-
nada itersebut idibunyikan isecara iberurutan. iHarmoni iyang iterdiri idari itiga iatau 
ilebih inada iyang idibunyikan ibersamaan ibiasanya idisebut iakord. iSeperti ipada 
ipaduan-paduan isuara ipada iumumnya iyang ibiasanya imemakai ipecahan isuara 
iyaitu, isuara isatu, isuara idua, isuara ibas, ibareton idan itenor. iHarmoni imemiliki 
iperanan iuntuk imenghidupkan imelodi iutama isehingga itersengar imeriah. 
iHarmoni ijuga iberfungsi isebagai ipengiring imelodi.36 
7. Pulsa/Ketukan 
Pulsa idisini iberati irangkain iketukan iyang iberulang-ulang isecara iteratur 
iseperti idetik ijam iyang iberputar. iKecepatan iketukan iditentukan ioleh itempo iyang 
idigunakan idalam ilagu itersebut. isemakin icepat itempo iyang idigunakan, imaka 
iakan isemakin icepat ipula iketukan iyang idihasilkan ipada ilagu itersebut. 
iSebaliknya, ijika itempo iyang idigunakan ilambat, imaka iakan 
                                                          
36http://www.academia.edu/31423101/MAKALAH_MUSIK. Oleh Siska Melia, diakses 
pada 5 maret 2020, pukul 08. 00. 
 
 



































isemakinilambatiketukan i iyang idihasilkan ipada ilagu itersebut. iDari ipemaparan idi 
iatas, imaka idapat idiambil ikesimpulan ibahwa itempo iadalah ikecepatan igerak 
iketukan. 
8. Warna Suara 
Setiap musik mempunyai karakter suara yang berbeda-beda, hal ini 
disebabkan oleh perbedaan bahan sumber suara. Selain itu, yang membuat 
warna suara menjadi berbeda adalah teknik produksi nada yang digunakan. 









































SYAIR-SYAIR LAGU QUR-ANY VOLUME 1 dan 2 KARYA 
KH. M. QOYYIM YA’QUB 
A. Biografi KH. M. Qoyyim Ya’qub 
Kyai iQoyyim ilahir ipada itanggal i11 ijuni i1965 idi idesa iBulurejo, iDiwek 
iJombang, idengan inama ilengkap iMuhammad iQoyyim. iIa iadalah iputra iKH. iYa’qub 
iHusain isebagai ipendiri iPP iAl-Urwatul iWutsqo idan iibunya ibernama iIbu iNyai 
iMukhsinah. iKyai iQoyyim iadalah iputra ikeatujuh idari isepuluh ibersaudara. 
iPendidikan idasarnya idimulai idari i\TK ilalu idilanjut iMadrasah iIbtidaiyah idan ilulus 
itahun i1976, iTsanawiyah ilulus itahun i1979 idan iMadrasah iAliyah ilulus itahun i1983. i 
iKyai iQoyyim imenempuh ipendidikannya idi ilembaga imilik iorang ituanya, iyaitu iPP 
iAl-Urwatul iWutsqo. 
Setelah itu Kyai Qoyyim melanjutkan pendidikannya ke jenjang perguruan 
tinggi. Ia kuliah di Fakultas Syariah IAIN Sunan Ampel Surabaya dan lulus 
sebagai Sarjana Muda pada tahun 1987.aLalu ia melanjutkan lagi ke jenjang 
Sarjana Lengkap dengan mengambil jurusan Qadha’ dan lulus tahun 1989. 
Setelah lulus dari IAIN, Kyai Qoyyim kembali ke kampung halamannya guna 
meneruskan perjuangan ayahandanya dalam mengelola pesantren.37 
Pada iiawalnya, iiPP iiAl-Urwatul iiWutsqo iidapat iidikatakan iisebagai iilembaga 
iiyang iihanya iisebatas iinama iidan iibelum iiada iisantri iiyang iimondok iikecuali iibeberap 
iiustadz iiyang iimengajar iidi iisekolah iiformal. iiMelihat iikeadaan iiseperti 
                                                          
37Zaenu Zuhdi, Ibadah Penganut Tarekat (Studitentang Makna Afiliasi Madzhab Fikih 
Tarekat Qadiriyah Wa Naqshabandiyah, Siddiqiyah Dan Syadziliyah Di Jombang), 
Disertasi- IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012), 113. 
 



































iiini,iihaliipertama iiyang iidilakukan iioleh iiKyai iiQoyyim iiadalah iimembenahi iipondok 
iidengan iicara iimembentuk iiRemas ii(Remaja iiMasjid) iiterlebih iidahulu, iimengadakan 
iipelatihan iiguru iiAl-Qur’a<n, iimengadakan iipesantren iiliburan,amendirikan 
iipendidikan iibahasa iiArab, iibahasa iiIngris iidan iiAl-Qur’a<n. iiselain iiitu, iiKyai iiQoyyim 
iijuga iigemar iimengisi iijam-jam iikosong iipada iikelas iiyang iigurunya iitidak iibisa iihadir. 
iiIa iijuga iipernah iidiangkat iisebagai iiKepala iiSekolah iidi iiMTs ii iidan iiMA iiAl-Urwatul 
iiWustqo. 
Pada saat itu, Kyai Qoyyim juga tertarik pada dunia ketasawufan. Ia sering 
berhubungan dengan Kyai Mukmin dari desaasebelah yaitu desa Bogem. Kyai 
Mukmin adalah murid dari Kyai Akyari dari daerah Dau kota Malang. Pada saat 
itu Kyai Qoyyim merasa takjub kepada Kyai Mukmin dan sempat bergumam “nek 
muride wae hebat opo maneh gurune?!” (jika muridnya saja hebat apalagi 
gurunya). Dengan berjalannya waktu Kyai Qoyyim dan Kyai Mukmin menjadi 
teman dekat dan ia diajak berguru kepada KH. Akyari, pengamal tasawuf di 
daerah Malang. 
Pada saat berguru ke Kyai Akhyari ini sebenarnya kyai Qoyyim juga 
berguru kepada mursyid tarekat Syadhiliyah,aKyai Mas’ud Toha , Magelang. 
Awal ia kenal dengan Kyai Mas’ud Toha adalah ketika Kyai Qoyyim 
mencalonkan dirinya menjadi kepala desa, dan saat itu ia gagal. Tetapi, ia masih 
terus menjalin hubungan silaturrahmi dengan Kyai Mas’ud Toha, bahkan semakin 
aktif mengikuti pengajian-pengajian dan dzikir-dzikir yang disampaikan oleh 
Kyai Mas’ud. Sampai pada akhirnya ia menjadi muridnya.38 
                                                          
38Ibid., 115. 
 



































Dalam kehidupannya, Kyai Qoyyim tidak pernah sepi dari ujian dan 
cobaan. Kyai Qoyyim sering menghadapi  berbagai fitnah, cercaan, bahkan 
dimusuhi oleh masyarakat sekitar. Hal ini dipicu oleh kesalahpahaman masyarakat 
sekitar tentang apa yang disampaikan Kyai Mukmin saat mengisi pengajian di 
masjid al-Urwatul Wutsqo. Materi pengajian yang disampaikan Kyai Mukmin 
mengundang polemik Masyarakat sekitar. Misalnya,abahwa berdo’a minta dunia 
itu hukumnya haram dan Kyai Mukmin juga menyatakan orang yang melakukan 
sholat dhuha karena berniat agar rizkinya lancar dan bukan karena Allah, maka 
hukumnya haram. 
Tidak hanya itu, KyaiQoyyim juga penah merasakan diusir oleh  
masyarakat keluar dari lingkungan pondok pesantren al-Urwatul Wutsqo. Sempat 
pada waktu itu ada sekelompok kyai yang datang ke pondok berniat akan 
menghakiminya, karena mereka beranggapanabahwa Kyai Qoyyim mengajarakan 
aliran sesat. Tetapi hal itu urung terjadi karena Kyai Qoyyim tidak menemui 
mereka. Beberapi hari kemudian apa yang dituduhkan para Kyai tersebut terbukti 
tidak benar. 
Berbagai iujian itersebut, itidak imenghentikan ilangkah iKyai iQoyyim idalam 
iperjuangannya. iSemua iorang iyang ipernah imenyakiti iserta imenghianatinya iia 
imaafkan ibahkan imereka ijuga ididoakan. iMenurut ituturan iKyai iQoyyim, ikarena 
ifaktor imemaafkan idan imendo’akan iitulah iyang imembuat iia idiluluskan ioleh 
igurunya i, iyaitu iKyai iMas’ud. iSeiring iberjalannya iwaktu, imasa-masa iujianpun 
itelah iterlewati idan iberangsur-angsur ipulih. iBahkan isaat iini isemakin ibanyak iwarga 
iyang idatang ike ikediaman iKyai iQoyyim iuntuk imeminta inasehat idan 
 



































ido’a.iSelamaiaktif imengikuti itarekat iShadhiliyah idi iBojonegoro idan idi iMagelang, 
iia isenantiasa imengajak iorang ilain iuntuk imengikuti ingaji. iTidakahanya iitu,Kyai 
iQoyyim ijuga isering imemberikan iongkos ipulang ipergi ikepada ijamaah iyang imau 
iikut ingaji, isekalipun ikondisi iekonominya ipada isaat iitu imasih ibelum imemadai. 
iPerjalanan iKyai iQoyyim iikut itarekat ishadhiliyah iini iberlangsung iselama itujuh 
itahun, idimulai isejak ipertengahan itahun i1990 isampai idengan ipertengahan i1997. 
Pada pertengahan tahun 1997 Kyai Qoyyim diperintah Kyai Mas’ud untuk 
menjalani khalwat di pesantren Nurul Huda yang berada di daerah Magelang. 
Pada saat menjalani khalwat Kyai Qoyyim jarang makan, bahkan kondisi fisiknya 
pada saat itu tinggal kulit dan tulang saja. Sampai wudlu pun, Ia harus dibopong 
karena mengalami kelemahan otot kaki. Ia mengatakan: :nek kepingin mangan 
ora ono panganan, nek ora kepingin mangan ono panganan” (kalau ingin makn 
tidak ada makanan, kalau tidak ingin makan ada makanan). Kyai Qoyyim 
menjalani khlawat selama kurang lebih lima bulan. Setelah lima bulan berjalan, 
Kyai Qoyyom dinyatakan lulus khalwat oleh Kyai Mas’ud danadiperintahkan 
untuk pulang ke Jombang. Kyai Mas’ud berpesan agar Kyai Qoyyim tidak 
menemuinya dan juga tidak boleh mengikuti majelis pengajiannya. Bagi penganut 
tarekan Shadhliyah, hal tersebut sebagai tanda bahwa Kyai Qoyyim sudah disapih 
dan diberi wewenang untuk membina santri tarekat Shadhiliyan sendiri.39 
Pada tahun 1998 kyai Qoyyim mulai mengadakan majelis dzikir dan 
pengajian tarekat shadhiliyah.aLangkah pertama yang dilakukan oleh Kyai 
                                                          
39M. Faisal Fahmi, Sejarah  Perkembangan Pondok Pesantren al-Urwatul 
Wutsqobulurejo Diwek Jombang Jawa Timur 1955-2017 (Skripsi UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2018), 39. 
 



































Qoyyim adalah mengundang dan mengajak orang-orang sekitar untuk makan-
makan dan mninum kopi. Selain itu, ia juga sering mengobati orang-orang yang  
sakit dengan memberikan sekantong air dan diberi amalan do’a Seiring 
berjalannya waktu, semakin banyak masyarakat yang datang kepada Kyai 
Qoyyim. 
Majelis dzikir dan pengajian tersebut dilaksanakan pada hari kamis sore 
ba’da ashar untuk jama’ah wanita dan kamis malam jum’at untuk jama’ah pria. 
Majelis ini berlanjut dan kemudian menjadi  pengajian selapan setiap satu bulan 
sekali yang dilaksanakan pada malam ahad legi. Pengajian selapan ini bertujuan 
untuk memberikan kesempatan pada jama’ah yang berasal dari luar kota Jombang 
karena tidak bisaamengikuti pengajian pada hari kamis. Mereka berasal dari 
beberapa daerah, misalnya Bojonegoro, Indramayu, Surabaya, Sumenep, Blitar, 
Mojokerto, kediri, Banjarnegara dan kota-kota lainnya. Untuk saat ini, penganut 
tarekat shadhiliyah berkisar 10. 000 orang dan kebanyakan berasal dari luar 
Jombang.40Pada acara-acara rutin ketarekatan seperti ngaji selapan jama’ah yang 
datang berkisar 3000 orang baik dari daerah Jombang maupun dari luar Jombang. 
Bertambahnya pengikut tarekat shadhilyah ini, ternyata membawa dampak  
pada perkembangan lembaga pendidikan al-Urwatul Wutsqo. Jumlah santri yang 
tinggal di pondok semakin bertambah dari tahun ke tahun, yang sebelumnya pada 
tahun 1990 an hanya beberapa santriasaja, pada tahun 2011 jumlah santrinya 
sudah mencapai 800 santri. Jumlah tersebut belum termasuk santri yang dikirim 
untuk menjadi da’i trans ke Kalimantan dan Sulawesi. Di pondok pesantren ini, 
                                                          
40Zuhdi, Ibadah Penganut Tarekat, 121. 
 



































semua biaya pendidikan seluruh santri digratiskan. Misalnya biaya mondok, 
ssekolah dan makan.  Namun demikian, bagi wali santri juga ada yang 
menginfakkan hartanya sekalipun jumlahnya tidak seignifikan. Strategi ini 
diambil oleh Kyai Qoyyim agar seseorang yang tidak mampu sekalipun secara 
finansial, tetap bisa bisa mencari ilmu.  
Ada beberapa institusi pendidikan  dan organisasi yang ada dalam naungan 
dan menjadi pilar tarekat shadiliyah di desa Bulurejo, antara lain adalah sebagai 
berikut: 
Pertama, Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqo. Lembaga ini didirikan 
oleh KH. Ya’qub Husain. Awalnya pesantren ini hanyalah suatu lembaga yang  
tidak lebih dari sebuah nama. Namun, lambat laun, lembaga ini tumbuh pesat. 
Kepulangan Kyai Qoyyim menjadikan pesantren ini tumbuh dan berkembang 
dengan banyaknya kegiatan-kegiatan di dalamnya. Diapesantren ini setidaknya 
ada tiga kewajiban bagi santri yaitu ibadah (sholat jamaah dan istighosah), majelis 
ilmu (ngaji dan sekolah), amal shalih (mengelola lahan pertanian pondok, 
membangun pondok, mengadakan pendidikan dan pelatihan guru Al-Qur’a<n, dan 
lain-lain). 
Kedua, Lembaga Sekolah Formal. Sekolah formal yang diadakan adalah 
mulai dari tingkat PAUD sampai dengan Perguruan Tinggi. Lembaga-lembaga 
tersebut terus mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Khususnya 
Perguruan Tingginya yang bernama STIT UW. Saat ini,ajumlah mahasiswa STIT 
UW lebih dari seribu mahasiswa. Perkembangan ini tidak menutup kemungkinan 
 



































akan kebijakan Kyai Qoyyim yang menggratiskan biaya kuliah bagi mahasiswa 
yang tidak mampu. 
Ketiga, Lembaga Sekolah Non-Formal. Lembaga tersebut antara lain 
adalah Madrasah Diniyah UW, pesantren liburan, pendampingan bagi anak yang 
putus sekolah, Diklat Qur’any (Pendidikan dan Pelatihan guru Al-Qur’a<n dengan 
metode Qur’any yang meliputi, membaca, menulis, menerjemah, Nahwu Shorof 
secara cepat, metode Tafsir Amaly dan termasuk juga Lagu Qur-any, yakni cara 
memahami dan mengamalkan Al-Qur’a<n). Jika pendidikan formal biasanya 
dilakukan di dalam lembaga, lain dengan pendidikan non-formal yang biasa 
dilakukan di luar pesantren, bahkan di luar daerah Jombang dengan bekerjasama 
dengan institusi pendidikan terkait. 
Keempat, Organisasi- Organisasi. Organisasi yang menjadi pilar lembaga 
ini antara lain IPdI (Ikatan Pendidik Imtaq) dan Isma’u (Ikatan Santri al-Urwatul 
Wutsqo). Organisasi IPdI ini bersifat terbuka untuk umum, khususnya untuk 
wadah para guru yang sangat mementingkan keimanan dan ketaqwaan. Salah satu 
misi yang diemban adalah “Imtaqisasi Ipteks”. Pelajaran Kimia, Biologi, Bahasa 
Indonesia dan materi pelajaran umum lainnya dikolaborasikan dan diintegrasikan 
dengan keimanan dan ketaqwaan. Selain itu di pesantren ini juga mempunyai 
pemancar radio, Q-FM (al-Qur’an FM).41 
B. Karya-Karya Kyai Qoyyim Ya’qub 
Selain menjadi Mursyid, Kyai Qoyyim juga mempunyai karya-karya yang 
sudah dibukukan, yakni: 
                                                          
41Ibid., 123. 
 




































Qur-any merupakan metode baru dalam pembelajaran Al-Qur’a<n. Qur-
any dibagi menjadi enam bagian, yakni: Qur-any 1 (baca tulis Al-Qur’a<n), Qur-
any 2 (Ilmu Terjemah Al-Qur’a<n, Qur-any 3 (ilmu shorof), Qur-any 4 (ilmu 
nahwu), Qur-any 5 (praktek baca kitab), Qur-any 6 (mencakup ayat-ayat 
hukum dalam Al-Qur’a<n) yang dibagi menjadi empat tema yakni, 6A (ayat 
hukum ibadah dan makanan), 6b (ayat hukum waris, muamalah dan jinayah), 
6c (ayat hukum nikah), 6d (ayat hukum wanita, politik dan jihad). Qur-any ini 
dicetak seperti buku saku, sehingga bisa dibawa kemana-mana oleh santri. Jadi 
belajarnya tidak hanya di dalam pesantren, tapi bisa juga di luar ruangan. Hal 
ini yang membuat santri mudah utuk menghafalkan materi materinya. 
2. Al-Qur’a<n terjemah 
Kyai Qoyyim mempunyai karya Al-Qur’a<n terjemah per-kata juz satu 
dan juz 30 sebagai kelanjutan dari pembelajaran-pembelajaran sebelumnya 
terutama tentang ilmu terjemah Al-Qur’a<n. 
3. Tafsir Amaly 
Tafsir amaly adalah tafsir yang penjelasannya langsung tertuju pada 
pengamalan ayat-ayat Al-Qur’a<n. Biasanya diawali dengan kalimat kita 
berusaha, kita hindari, kita yakin dan sebagainya. Saat ini tafsir amaly yang 
sudah dibukukan masih juz satu dan juz 30. 
4. Tafsir Ahkam 
Tafsir Ahkam berisi tentang penjelasan ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’a<n, 
bisa dikatakan bahwa tafsir ahkam adalah penjelasan dari Qur-any enam. 
 



































5. Lagu Qur-any 
Lagu qur-any adalah tafsir yang berbentuk syair yang saat ini 
jumlahnya sudah mencapai 56 syair. 
C. Profil Buku Lagu Qur-any 
Latar ibelakang ipenulisan iLagu iQur-any iini itidak ilepas idari itujuan iutama 
ididirikannya iPondok iPesantren ial-Urwatul iwutsqo iyaitu iuntuk imewujudkan 
igenerasi iIslam iyang iberdedikasi itinggi, iunggul idalam iprestasi idan iberakhlakul 
ikarimah. iSelain iitu, idengan ihadirnya iLagu iQur-any imasyarakat isekitar ipesantren 
idapat idibina iagar isenantiasa imenjadi imasyarakat iyang iIslami iyang iberkepribadian 
iMuslim, iyaitu ikepribadian iyang iberiman idan ibertakwa ikepada iTuhan. i 
Ditulisnya iLagu iQur-any, ijuga iberkaitan idengan ikepulangan iKyai iQoyyim 
idari ikhalwatnya. iTujuan iutama idari ipenulisan iLagu iQur-any iadalah iuntuk 
imengajak iorang iagar isenantiasa iberiman idan imenyembah iAllah idengan icara 
imemahami iAl-Qur’a<n. inamun, ibagi imasyarakat iawam imembaca idan imenulis iAl-
Qur’a<n isaja imasih ikesulitan, iapalagi iuntuk imemahaminya. iUntuk iitulah iLagu iQur-
any iini idiciptakan ioleh iKyai iQoyyim isebagai isolusi iuntuk imempermudah 
imasyarakat idalam imemahami iAl-Qur’a<n, ikarena imenurutnya ilagu iadalah isuatu ihal 
iyang imudah iuntuk iditerima idi imasyarakat. iAwalnya, ipenulisan ilagu iQur-any iini 
ihanya itentang iajakan iuntuk ibertaubat, iberbuat ibaik iserta isenantiasa iberiman 
ikepada iAllah. iNamun iseiring iberjalannya iwaktu, 
 



































iKyaiiQoyyimimengembangkannya idengan imenafsirkan iayat-ayatitentang ihukum 
iseperti inikah, iwaris idan isebagainya.42 
Menurut Ibu Nyai Qurrota A’yun, penulisan Lagu Qur-any ini benar-benar 
murni dari penafsiran Al-Qur’a<n dan bukan karena dilatar belakangi dengan 
sebuah kejadian yang menjadikan Kyai Qoyyim menuliskan Lagu Qur-any. 
Namun, memang ada beberapa lagu yang dilatar belakangi oleh fenomena atau 
kejadian tertentu. Saat ini Lagu Qur-any berjumlah 6 volume yang berjumlah 56 
lagu. Setiap volume tidak ada pembagian temanya, urutannya taufiqi sesuai 
dengan petunjuk KH. M. Qoyyim Ya’qub.43 
D. Syair-Syair Lagu Qur-any 
Pada bab ini akan dipaparkan lirik-lirik dari Lagu Qur-any volume 1 dan 
volume 2 dengan disertai ayat-ayat yang digunakan oleh KH. Qoyyim Ya’qub 
sebagai dasar dari syair-syair Lagu Qur-any. Berikut ini adalah syair-syair Lagu 
Qur-any volume 1 dan volume 2: 
1. Volume 1 
a. Tafsiran dari QS. Az-Zumar ayat 5 yang berbunyi: 
 
َماَواِت َواْْلَْرَض بِاْلَْقِّ  َهاِر َويَُكوِّرُ  َ  َخَلَق السَّ َهاَر َعَلى اللَّْيِل  aيَُكوُِّر اللَّْيَل َعَلى الن َّ َر  َ  الن َّ َوَسخَّ
ْمَس َواْلَقَمَر  ى   َ  الشَّ ارُ  َ  ُكلٌّ ََيْرِي ِْلََجٍل ُمَسمًّ  َأََل ُهَو اْلَعزِيُز اْلَغفَّ
                                                          
42Azza, Lirik Lagu Dalam Buku Lagu Qur’any Karya KH. M. Qoyyim Ya’qub Persepektif 
Hermentika Jorge Gracia,33. 
43Ibu Nyai Qurrotul Ainiyah (Istri KH. M. Qoyyim Ya’qub), Wawancara, Pondok al-
Urwatul Wutsqo Jombang 1 Desember 2019 
 
 



































“dia menciptakan langit dan bumi dengan (tujuan) yang benar, Dia 
memasukkan malam atas siang dan memasukkan siang atas malam dan 
menundukkan matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan. Ingatlah! Dialah Maha Mulia, Maha Pengampun”.44 





Hidup ini hidup ini 
Hidup ini ciptaan Tuhan 
Dari alam pindah alam 
Alam akhir menetap kekal 
Reff: 
Alam kandungan alam penciptaan 
Tanda nyata kuasa Tuhan 
Alam dunya alam menanam 
Alam ujian  
 
Alam kubur alam pertanyaan 
Alam Barzah alam penantian 
Alam Hisab alam penghitungan 
Pemakaian dunya 
 
Alam Neraka siksaan dosa 
Alam akhir bagi yang kafir 
Alam Sorga penuh kenikmatan 
Menetap kekal 
 
Syair diatas menjelaskan tentang fase-fase kehidupan manusia dari mulai 
alam kandungan hingga alam akhirat. 
b. Tafsiran QS. Al-An’am ayat 29, yang berbunyi: 
ُعوِثيَ  نْ َيا َوَما ََنُْن ِبَب ْ  َوقَاُلوا ِإْن ِهَي ِإَلَّ َحَياتُ َنا الدُّ
                                                          
44Al-Qur’a<n, 39:5. 
45M. Qoyyim Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any (Jombang: IpdI, t.t), 1. 
 



































“Dan tentu mereka akan mengatakan (pula), “hidup hanyalah di dunia ini 
dan kita tidak akan dibangkitkan”46 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Waspada, sebagai 
berikut: 
WASPADA47 
(Asslamu’alaik yaa Habiballah) 
Waspada godaaan isinya dunia 




Pejuang Uhud berebut harta 
Pasukan Muslim porak poranda 
Hati hatilah godaan nafsu 
Menyatu dengan isinya dunia 
Harta benda, keluarga, 
tahta juga asmara 
 
Fir'aun Raja penuh ambisi 
Bayi lelaki ia habisi 
Sulaiman Raja kurnia Ilahi 
Siapa saja ia kasihi 
Manusia, jin iblis, 
Hewan-hewan semua 
 
Kepingin kaya kita hindari 
Menjadi kaya kita syukuri 
Cintai harta kita hindari 
Punyai harta kita syukuri 
Milik Alloh, 'tuk jalan Alloh, 
Iklhas karena Alloh 
 
Syair di atas mengingatkan agar manusia senantiasa bersyukur atas apa 
yang diberikan oleh Allah, baik itu sedikit ataupun banyak. Syair di atas juga 
mengingatkan agar jangan sampai terkena godaan nafsu di duania yaitu, 
harta,tahta , asmara yang bisa merusak amal seseorang. 
                                                          
46Al-Qur’a<n, 5:29. 
47Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 2. 
 



































c. Tafsiran QS. An-Nazi’at ayat 46, yang berbunyi: 
 َكأَن َُّهْم يَ ْوَم يَ َرْونَ َها ََلْ يَ ْلَبثُوا ِإَلَّ َعِشيًَّة َأْو ُضَحاَها
“Pada hari ketika mereka melihat hari kiamat itu (karena suasananya 
hebat), mereka merasa seakan-akan hanya (sebentar saja) tinggal (di dunia) pada 
waktu sore atau pagi hari”.48 
 
ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Dunia Tuk Sarana, 
sebagai berikut: 
DUNIA TUK SARANA49 
   (Kalamun Qodimun) 
 





Surga atau neraka 
Tergantung dunianya 
Menanam di dunia 
Buah di alam baka 
 
Iman taqwa di dunia 
Akhirat masuk surga 
Ingkar pada akhirat 
Neraka selamanya 
 
Raih akhirat dengan  
Jiwa raga dan harta 
Jiwa syukur dan ridho 
Amal raga dan harta 
 
Syair ini bisa dibilang syair yang mengandung unsur nasehat bahwa 
sebenarnya hidup di dunia ini hanya hanyalah sementara dan sebagai sarana untuk 
menuju akhirat. Ada yang mengibaratkan bahwa hidup di dunia hanya sekedar  
                                                          
48Al-Qur’a<n, 79:46. 
49Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 3. 
 



































mampir untuk minum. Oleh karena itu siapkanlah bekal untuk menuju akhirat 
yang masanya selamanya. Bekal yang paling utama adalah iman dan taqwa,karena 
setiap orang pasti akan mendapatkan balasan sesuai perbuatannya selama hidup di 
dunia. 
d. Tafsiran dari Q. S. al-Baqarah ayat 40 yang berbunyi: 
فَاْرَهُبونِ يَا َبِِن ِإْسرَائِيَل اذُْكُروا نِْعَمِِتَ الَِِّت أَنْ َعْمُت َعَلْيُكْم َوأَْوُفوا بَِعْهِدي أُوِف بَِعْهدُِكْم َوِإيَّاَي   
“Wahai Bani Israil! Ingatlah nikma-Ku yang telah Aku berikan kepadamu. 
Dan penuhilah janjimu kepada-Ku, niscaya Aku penuhi janji-Ku kepadamu dan 
takutlah kepada-Ku saja”.50 
Ayat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Nikmat Paling Agung, 
sebagai berikut: 
 
NIKMAT PALING AGUNG51 
(Sholatulloh'ala Thoha Yamani) 
 
Nikmat paling agung, iman dan taqwa 
Nikmat jasad dunia, segera sirna 




Syukur sabar ridho, ketentuan Tuhan 
Langsung, kaya, walau tanpa harta benda 
Syukur sabar ridho, ketentuan Tuhan 
Jadi raja, walaupun tanpa mahkota   
 
Rumah mewah hanya, pandangan mata 
Mata merem, gelap semua tanpa beda 
Makan lezat hanya, lewat lidah saja 
Jadikan sarana, syukuri Pencipta 2x 
 
Dengan iman Islam, dunia tentram 
Alam baka, bahagia selamanya 
                                                          
50Al-Qur’a<n, 2:40. 
51Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 4. 
 



































Tanpa iman Islam, dunia hampa 
Sengsara 'slamanya, di alam neraka 2x 
 
Dalam tafsir amalynya dijelaskan bahwa kita banyak ingat nikmat Allah 
yang diberikan kepada kita, baik nikmat kecil yang berupa harta, nikmat sedang 
yang berupa jasad dan nikmat besar yang berupa iman dan taqwa. Oleh karena itu, 
kita harus banyak-banyak bersyukur kepada-Nya atas ketentuan yang diberikan 
kepada kita dengan cara syukur, sabar, ridho. 
e. Penjelasan dari  HR. Bukhari dan Muslim yang berbunyi: 
 العلماء ورثة اَلنبياء
“Ulama’ adalah pewaris para Nabi” 
ULAMA'52 
(Ya Nabi Yamin Qidam) 
 
Ulama' bagaikan Rosul 
Ulama' gantikan Rosul 
Ulama' bimbingan Tuhan 




Duduk dengan Ulama' 
Duduk bersama Rosul 
Memulyakan Ulama' 
Sungguh mulyakan Rosul 
 
Ulama' yakin dunya 
Ringan, kecil dan hina 
Yakin akhirat berat 
Agung dan selamanya 
 
Ulama' ingat Tuhan 
Tiap desah nafasnya 
Alloh cinta mereka 
Mereka cinta Alloh 
                                                          
52Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 5. 
 




































Dalam syair ini, Kyai Qoyyim menjelaskan tentang keutamaan-keutamaan 
Ulama’ yang dia adalah pewaris sifat-sifat Nabi. Dalam tafsir amalynya dijelaskan 
kita mengikuti ulama’ untuk mengikuti jejak para Nabi dan kita hindari menghina 
atau melecehkan para ulama’ karena sama dengan melecehkan Nabi. 
f. tafsiran dari QS. Al-Furqon ayat 63 yang berbunyi: 
 َوِعَباُد الرَّْحََِٰن الَِّذيَن ََيُْشوَن َعَلى اْْلَْرِض َهْونًا َوِإَذا َخاطَبَ ُهُم اْْلَاِهُلوَن قَاُلوا َسََلًما
“Adapun ihamba-hamba iTuhan iyang iMaha iPengasih iitu iadalah iorang-orang 
iyang iberjalan idibumi idengan irendah ihati idan iapabila iorang-orang ibodoh 
imenyapa imereka i(dengan ikata-kat iyang imenghina), imereka imengucapkan, 
i“salam”,”.53 
Ayat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Maafkan Orang Awam, 
sebagai berikut: 
MA'AFKAN ORANG AWAM54 
(An Nabi Shollu Alaihi) 
 
Maafkan orang awam 
Pilih bersikap diam 
Yang sadar dinasehati 
Sok pintar ditinggal pergi 
 
Diam sikap bijaksana 
Memaaf jadi mulya 
Marah dibalas marah 
Masalah makin parah 
 
Ingatkan dua kali 
Tak mempan ditinggal pergi 
Nasehat 'tuk yang ingat 
Lagi takut ilahi 
 
                                                          
53Al-Qur’a<n, 25:63. 
54Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 6. 
 



































Yang awam perlu bimbingan 
Agar dapat keslamatan 
Ulama' dikunjungi 
Ikuti dan ta'ati 
 
Syair di atas menjelaskan tentang cara menghadapi orang awam dengan 
cara menasehati dengan cara baik, rendah hati, selalu menyapa dengan ucapan 
salam dan senantiasa membimbing dalam kebaikan. 
g. Tafsiran QS. Al-Baqarah ayat 32. Ayat tersebut berbunyi: 
ِإنََّك أَْنَت اْلَعِليُم اْلَِْكيمُ  َ  قَاُلوا ُسْبَحاَنَك ََل ِعْلَم لََنا ِإَلَّ َما َعلَّْمتَ َنا   
“Mereka menjawab, “Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh Engkaulah Yang 
Maha Mengetahui, Maha Bijaksana”.55 
Ayat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Ilmu Yang Manfaat, 
sebagai berikut: 
ILMU YANG MANFAAT56 
(Wullidal Musyarrof) 
Ilmu yang manfaat, 
Ilmu kekuasaan Tuhan 
Ilmu yang manfaat 
Ilmu kemulyaan Tuhan 
 Ilmu yang manfaat, 
 Ilmu keagungan Tuhan 
 
 
Utamakan ilmu Qur'an, 
Utamakan ilmu sholat 
Ilmu Qur'an ilmu sholat, 
Ilmu agungkan Tuhan 
Ilmu yang ...... 
 
Ilmu alam tuk sarana, 
                                                          
55Al-Qur’a<n, 2: 32. 
56Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 7 
 



































memikirkan Sang Pencipta 
Alam tanda kuasa-Nya, 
Bukti keagungannya 
Ilmu yang ...... 
 
Ilmu alam 'tuk dunia, 
Maut tiba habis guna 
Kenal Tuhan Yang Maha kekal, 
Bermanfaat selamanya 
Ilmu yang ..... 
 
Dalam tafsir amalynya, Kyai Qoyyim menafsirkannya sebagai berikut: 
a. Kita yakin bahwa banyak kekuasaan Allah yang tidak kita ketahui 
b. Kita menyadari bahwa kita tidak bisa sesuatu kecuali apa yang diajarkan 
Allah. Kita meyakini apa yang kita ketahui adalah karena Allah yang 
mengajari, bukan dari diri sendiri, sehingga kita menjadi sombong. 
Sebagaimana malaikat yang menyadari bahwa mereka tidak tahu kecuali 
Allah yang mengajari mereka. 
c. Kita perbanyak menyanjung Allah, dengan mengatakan “ya Allah Engkau 
Maha Mengetahui”57 
h. Tafsiran QS. al-Maidah ayat 90 dan QS. al-Baqarah ayat 219 yang ayatnya 
berbunyi: 
َا اْْلَْمُر َواْلَمْيِسُر َواْْلَْنَصاُب َواْْلَْزََل  ْيطَاِن فَاْجَتِنُبوُه َلَعلَُّكْم يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَّنَّ ُم رِْجٌس ِمْن َعَمِل الشَّ
 تُ ْفِلُحونَ 
“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundih nasib dengan anak 
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah 
(perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung”.58 
                                                          
57M. Qoyyim Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1(Jombang: IPDI, Tt) 17. 
58Al-Qur’a<n, 2: 219. 
 



































 َ  ُقْل ِفيِهَما ِإْْثٌ َكِبرٌي َوَمَناِفُع لِلنَّاِس َوِإْْثُُهَما َأْكبَ ُر ِمْن نَ ْفِعِهَما  َ  َيْسأَُلوَنَك َعِن اْْلَْمِر َواْلَمْيِسِر  ۞
ُرونَ   َ  ْفَو َوَيْسأَلُوَنَك َماَذا يُ ْنِفُقوَن ُقِل اْلعَ  ُ اللَُّه َلُكُم اْْليَاِت َلَعلَُّكْم تَ تَ َفكَّ ِلَك يُ بَ يِّ َكذََٰ  
 
“Mereka imenanyakan ikepadamu i(Muhammad) itentang ikhamar idan ijudi. 
iKatakanlah, i“Pada ikeduanya iterdapat idosa ibesar idan ibeberapa imanfaat ibagi 
imanusia. iTetapi idosanya ilebih ibesar idaripada imanfaatnya. i“Dan imereka 
imenanyakan ikepadamu i(tentang) iapa iyang i(harus) imereka iinfakkan. 
iKatakanlah, i“Kelebihan i(dari iyang idiperlukan). i“Demikian iAllah 
imenerangkan iayat-ayat-Nya ikepadamu iagar ikamu imemikirkan”.59 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Hindarilah Narkoba, 
sebagai berikut: 
HINDARI NARKOBA60 
             (Nabiyunal Mustofa) 
 
Hindarilah narkoba 
Jangan sampai mencoba 





Narkoba bikin gila 
Neraka selamanya 





Bahaya tuk dirinya 
Juga pada lainnya 
 
Yang terlanjur tobatlah 
Cepat jangan terlambat 
Lambat semakin berat 
Awas datang sekarat 
 
                                                          
59Ibid., 5: 90. 
60Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 8. 
 



































Syair di atas menjelaskan tentang larangan menkonsumsi narkoba. Kyai 
Qoyyim mengkiaskan narkoba dengan hal-hal yang sejenisnya, misalnya 
minuman keras, ganja dan semua yang dapat memabukkan. Pada syair di atas juga 
sudah dijelaskan tentang bahaya-bahaya narkoba baik di dunia dan dampaknya 
nanti ketika di akhirat. Oleh karena itu, pada bait terakhir berisi tentang ajakan 
untuk bertaubat  bagi orang yang sudah terlanjur melakukannya. 
i. Tafsiran dari Q. S. al-Ahzab ayat 21, yang berbunyi: 
 
  َكاَن يَ ْرُجو اللََّه َواْليَ ْوَم اْْلِخَر َوذََكَر اللََّه َكِثريًاَلَقْد َكاَن َلُكْم ِف َرُسوِل اللَِّه ُأْسَوٌة َحَسَنٌة ِلَمنْ 
Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah61 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Jadi Orangnya Robbi, 
sebagai berikut: 
JADI ORANGNYA ROBBI62 
   (Aktsir Bidzikrillahi) 
 
Jadi orangnya Robbi 
Amalkan sifat Robbi 
Tirulah sifat Nabi 





Itu sifat Ilahi 
Aib orang tutupi 
Juga sifat Ilahi 
 
Tirulah sifat Nabi 
                                                          
61Al-Qur’a<n, 33: 21. 
62Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 9. 
 







































Contohlah sifat Wali 
Beri makan pakaian 
Mengajak kebaikan 
Berilmu dan amalkan 
Syair di atas adalah ajakan untuk manusia agar bisa kenal dengan 
Tuhannya. Kyai Qoyyim menjelaskan bahwa ada tiga cara agar seseorang bisa 
lebih dekat dengan Allah, yaitu: mengamalkan sifat Allah, menirukan sifat Nabi 
dan mencontoh sifat wali. 
j. Tafsiran QS. al-Alaq ayat 1 yang ayatnya berbunyi: 
َك الَِّذي َخَلقَ اقْ رَأْ بِاْسِم َربِّ   
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.63 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul al-Qur’an, sebagai 
berikut: 
AL-QUR’AN64 
  (Ya Zahro) 
 
Yoo ... Ngaji al-Qur’an 3x 





Al-Qur’an kabar nyata 
Al-Qur’an pasti benar 
Hidup dengan al Qur’an 
 
Gurukanlah al-Qur’an 
                                                          
63Al-Qur’a<n, 96: 1. 
64Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 10. 
 










































Hidup dengan al-Qur’an 
 
Syair di atas adalah pemaknaan dari kata iqra’. Kyai Qoyyim 
menjabarkannya menjadi beberapa pemaknaan mengenai perintah membaca Al-
Qur’a<n. 
2. Volume II 
 
a. Tafsiran QS. al-Hujurat ayat 7 yang ayatnya berbunyi: 
َيَاَن  َ  َواْعَلُموا َأنَّ ِفيُكْم َرُسوَل اللَِّه  َلْو يُِطيُعُكْم ِف َكِثرٍي ِمَن اْْلَْمِر َلَعِنتُّْم َولََِٰكنَّ اللََّه َحبََّب إِلَْيُكُم اْْلِ
لرَّاِشُدونَ أُولََِٰئَك ُهُم ا َ  َوَزي ََّنُه ِف قُ ُلوِبُكْم وََكرََّه إِلَْيُكُم اْلُكْفَر َواْلُفُسوَق َواْلِعْصَياَن   
“Dan iketahuilah iolehmu ibahwa idi ikalanganmu iada iRasulullah. iKalau iia 
imenuruti ikemauanmu idalam ibeberapa iurusan ibenar-benarlah ikamu imendapat 
ikesusahan, itetapi iAllah imenjadikan ikamu i"cinta" ikepada ikeimanan idan 
imenjadikan ikeimanan iitu iindah idi idalam ihatimu iserta imenjadikan ikamu ibenci 
ikepada ikekafiran, ikefasikan, idan ikedurhakaan. iMereka iitulah iorang-orang 
iyang imengikuti ijalan iyang ilurus” i65 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul  Cintakan Kami 
Keimanan, sebagai berikut: 
CINTAKAN KAMI KEIMANAN66 
              (Antudhilana) 
 
Citakan kami keimanan 
Bencikan kami kekafiran 
                                                          
65Al-Qur’a<n, 49: 7. 
66Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 11. 
 



































Tolong kami ‘tuk taat dan syukur 
Pada-Mu ya Allah 




Limpahkan lezatnya muajat 
Cabutlah lezatnya maksiat 
Nikmatkan kami dalam menghamba 
Pada-Mu ya Allah 
Pada-Mu ya Robbi 
 
Hindarkan Kami berpacaran 
Jauhkan dari perzinaan 
Padukan kami dengan pernikahan 
Wahai Sang Pengasih 
Wahai Sang Penyayang 
 
Cegah kami suka dipuji 
Jauhkan dari sifat dengki 
Bimbinglah kami slalu memuji 
Pada-Mu ya Allah 
Pada-Mu ya Robbi 
 
b. tafsiran dari surat al-Baqarah ayat 254, berikut bunyi ayatnya: 
 َ   َوََل َشَفاَعٌة يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا أَْنِفُقوا ِمَّا َرَزقْ َناُكْم ِمْن قَ ْبِل َأْن يَْأِتَ يَ ْوٌم ََل بَ ْيٌع ِفيِه َوََل ُخلَّةٌ 
 َواْلَكاِفُروَن ُهُم الظَّاِلُمونَ 
 
“hai orang-orang yang beriman, belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari rezeki yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang hari, yang 
pada hari itu tidak ada jual beli dan tidak ada lagi persahabatan yang akrab 
dan tidak ada lagi syafaat, dan orang-orang kafir itulah orang-orang yang 
zalim”.67 
 




                                                          
67Al-Qur’a<n, 2: 254. 
 



































     BERI SYAFA’AT68 
(Ya rosulallah ya ya Nabi) 
 
Beri syafaat wahai  Nabi 
Sholat dan zakat 




Puasaku belum hakikat 
Ibadahku masih syari’at 
Dengan syafa’at ku masuk syurga 
Tanpa syafa’at 
Tak kan selamat di akhirat 
 
Ta’at Nabi demi syafa’at 
Sedekah tuk do’a Muhammad 
Dengan syafa’at ku masuk syurga 
Tanpa syafa’at 
Tak kan selamat di akhirat 
 
Qur’an hadits lewat Muhammad 
Nabi saksi amal nya umat 
Dengan syafa’at ku masuk syurga 
Tanpa syafa’at 
Tak kan selamat di akhirat 
 
Syair ini menjelaskan bahwa seorang hamba sangat membutuhkan syafa’at 
untuk mendapatkan surganya Allah SWT. karena tanpa syafa’at, seorang hamba 
tidak akan selamat di akhirat kelak. Salah satu cara untuk mendapatkan 
syafa’atnya Nabi adalah dengan memperbanyak bersholawat, karena hanya 
baginda Rasulullah yang dapat memberikan syafa’at. Allah saja yang Maha 
Segalanya bersholawat kepada Rasulullah, apalagi yang hanya seorang hamba 
hendaknya lebih banyak bersholawat. 
 
c. Tafsiran Q. S. al-Fatihah ayat satu, berikut bunyi ayatnya: 
                                                          
68Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 12. 
 



































 ِبْسِم اللَِّه الرَّْحََِٰن الرَِّحيمِ 
“Dengan menyebut nama Allah Yag Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang”69 





Nama-Mu Tuhan pada ciptaan 
Bukti yang nyata Kau Maha Kuasa 




Kau kehendaki cipta telinga 
Dengan teliti ciptakan mata 
Tak mungkin tanpa yang menghendaki 
Tak masuk akal tanpa pencipta 
Setitik air ada nama-Mu 
Sebutir nasi atas kuasa-Mu 
Kulihat air ingat Kasih-Mu 
Kupandang nasi ingat sayang-Mu 
 
Langit bertasbih memulyakan-Mu 
Bumi bertasbih mensucikan-Mu 
Jadikan kami mengagumimu 
Sehingga ‘slalu mengagungkan-Mu 
 
Menurut Kyai Qoyyim dalam buku Tafsir amaly-nya dijelaskan 
bahwasanya ayat di atas memiliki tafsiran: 
a. Kita menyebut nama Allah pada setiap perbuatan. Contoh: kita baca 
basmalah sebelum makam dan minum, dan hamdalah sesudahnya,  kita 
                                                          
69Al-Qur’a<n, 1: 1. 
70Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 13. 
 



































berdo’a menyebut nama Allah sebelum tidur dan setelah bangun kita 
baca hamdalah. 
b. Kita ingat nama Allah dalam keadaan apapun. Misal: kita lihat air ingat 
Maha Kuasa-Nya Allah, Kita pandang nasi maka ingat sayang-Nya 
Allah.71 
d. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat dua, yang ayatnya berbunyi: 
 اْلَْْمُد لِلَِّه َربِّ اْلَعاَلِميَ 
“segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”72 
 
Ayat diatas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Pujian Hanya Tuk Tuhan, 
sebagai berikut: 
PUJIAN HANYA TUK TUHAN73 
           (Rohatil Athyaru)  
 
Pujian ihanya ituk iTuhan 
Bukan iuntuk ilainnya 
Apapun ikeadaannya 
Sanjungan iuntuk iTuhan 
 Apapun ikeadaannya 
 Sanjungan iuntuk iTuhan 
 Sanjungan ituk iPengasih 




Puji iTuhan i‘tuk inikmat-Nya 
Tak iterhitung ibanyaknya 
Puji iTuhan i‘tuk ibala’-Nya 
Ampunan idibaliknya 
 Apapun.... 
Tolak ipujian i‘tuk ikita 
                                                          
71Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1,1. 
72Al-Qur’a<n, 1: 2. 
73Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 14 
 



































Limpahkan ipada iTuhan 
Hindarilah ikesombongan 
Yang ihanya imilik iTuhan 
 Apapun.... 
Tuhan imenciptakan ialam 
Demi ipujian iTuhan 
Memuji ituhan idi idunia 
‘tuk imemuji idi isurga 
 Apapun.... 
 
Menurut Kyai Qoyyim dalam buku Tafsir amaly-nya dijelaskan 
bahwasanya ayat di atas memiliki tafsiran: 
a. Kita menggunakan hidup untuk memuji Allah dalam keadaan apapun 
b. Kita memuji Allah untuk nikmat-Nya yang tidak terhitung banyaknya 
dan ujiannya, karena dibalik ujian tersebut terdapat ampunya-Nya. 
c. Hanya pada Allah kita memuji, bukan pada yang lainnya. Misal: kita 
merasakan nikmatnya mie ayam yang kita makan, maka kita memuji 
Allah yang menciptakan lidah sehingga dapat merasakan nikmatnya 
makanan.74 
e. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat tiga, yang ayatnya berbunyi: 
 الرَّْحََِٰن الرَِّحيمِ 
“Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”75 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Yaa Rohman, sebagai 
berikut: 
YAA ROHMAN76 
  (Yaa Thoibah) 
                                                          
74Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 1. 
75Al-Qur’a<n, 1: 3. 
76Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 15 
 




































Yaa iRohman, iYaa iRohman 
Kau iPengasih iduniawi 
Yaa iRohim, 




Dunyawi, isemuanya iKau iberi 
Yang ikafir, imunafiq idan imukmin 
Kau iberi iharta ijuga itahta 
Keluarga, idan isehatnya iraga 
 
Ukhrowi, ihanya ituk iyang imukmin 
Di idunya, iKau ibina, iKau ibimbing 
Tuk islalu imenghamba ipada-Mu 
Akhirat iKau imasukkan isurga 
 
Yaa iRohman ijadikanlah ikami 
Penyebar ikasih idunia-Mu 
Yaa iRohim ijadikanlah ikami 
Pejuang i‘tuk imasuk isurga-Mu 
 
Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut: 
a. Maha Rahman Allah yang menyayangi urusan duniawi yang diberikan 
kepada seluruh semua manusia 
b. Maha Rahim Allah yang menyayangi urusan ukhrowi, yaitu di dunia 
Allah membimbing untuk menghamba dan di akhirat Allah 
memasukkan surga. Hal ini kusus orang mukmin saja.77 
f. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat empat, yang ayatnya berbunyi: 
ينِ   َماِلِك يَ ْوِم الدِّ
“Yang menguasai hari pembalasan”78 
 
                                                          
77Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 2. 
78Al-Qur’a<n, 1: 4. 
 



































Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Allah Penguasa Hari 
Akhir, Sebagai Berikut: 
ALLAH PENGUASA HARI AKHIR79 
(Allah yaa ‘Azhiim) 
 
Allah ipenguas ihari iakhir 
Allah ikuasa ihidupkan iyang imati 
Adam idari itanah imati 




Allah iMaha ihidup’slamanya 
Allah icipta isurga i‘slamanya 
Nerakapun iselamanya 
Tiada imati ijuga itak ihidup 
 
Hanya iAllah iyang ikita isembah 
Bukan iNabi, ibukan iMalaikat 
Nabi ijadi iperantara 
Malaikat ihanya ipelaksana 
 
Allah iAdil, iAllah iPengampun 
Neraka i‘sbab iKeadilan-Nya 
Surga ikarna iampunan-Nya 
Atas irahmat idan ibimbingan-Nya i 
 
Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut: 
 
a) Kita persiapkan bekal untuk menghadapi hari akhir yang kekal abadi. 
b) Kita iyakini ibahwa ihari iakhir iadalah ihari iyang iagung. iSeharinya idi 
iakhirat isama idengan iseribu itahun idi idunia. iOleh ikarena iitu ikita 
isenantiasa iberusah imeninggalkan iseluruh iperbuatan iyang idilarang ioleh 
iAllah. iJika isudah iterlanjur imaka isegeralah iuntuk ibertaubat. iBagi iorang 
iyang iberiman idan iberamal isholeh, idan ineraka ibagi iorang iyang iingkar 
ipada iakhirat. 
                                                          
79Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 16 
 



































c) Kita yakin adanya surga dan neraka, surga sebagau balasan Bagi orang 
yang beriman dan beramal sholeh sedangkan neraka bagi orang yang 
ingkar pada akhirat.80 
g. Tafsiran dari surat al-Fatihah ayat lima, yang ayatnya berbunyi: 
 ِإيَّاَك نَ ْعُبُد َوِإيَّاَك َنْسَتِعيُ 
“ Hanya lepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya kepada Engkau-
lah kami memohon pertolongan”81 





Pada-Mu Tuhan kami menghamba 
Hanya pada-Mu meminta tolong 
Hidup kami tuk mengagungkan-Mu 




Makan dan minum demi menghamba 
Kerja untuk hindari yang haram 
Kerja untuk hindari yang harom 
 Hidup kami tuk.... 
 
Rumah ‘tuk dzikir ingat kuasa-Mu 
‘Tuk baca dan pahami firman-Mu 
‘Tuk baca dan pahami firman-Mu 
 Hidup kami tuk.... 
 
Tolong kami ‘tuk ‘slalu berdo’a 
Mohon bimbingan hanya pada-Mu 
Mohon bimbingan hanya pada-Mu 
                                                          
80Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 2. 
81Al-Qur’a<n, 1: 5 
82Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 17 
 



































 Hidup kami tuk.... 
 
Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut: 
a) Kita berusaha menghamba Allah baik lahir maupun batin selam hidup 
di dunia. Kita menghamba, yaitu berniat dalam setiap perbuatan hanya 
untuk Allah. Misalnya: kita kuliah niat untuk mencari ilmu hanya 
karena Allah, tidak berniat mencari ijazah, gelar, pekerjaan dan 
sebagainya. 
b) Kita hidup hanya untuk mohon pertolongan kepada Allah agar selalu 
dibimbing dan dibina serta dimasukkan surga.83 
h. tafsiran dari surat al-Fatihah ayat ke-enam, yang ayatnya  berbunyi 
رَاَط اْلُمْسَتِقيمَ   اْهِدنَا الصِّ
“tunjukilah kami jalan yang lurus”84 
 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Bimbing Kami, sebagai 
berikut: 
      BIMBING KAMI85 
        (Busyroo Lana) 
 
Bimbing ikami ijalan iyang ilurus 
Jalan iyang ikau iberi inikmat 
Bukan ijalan iyang idimurkai 




Jalan inikmat ijalan iNabi 
Orang isiddiq, iahli iilmu 
                                                          
83Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1.,2. 
84Al-Qur’a<n, 1: 6. 
85Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 18 
 



































Pejuang idan iorang isoleh i 
Mereka iteman iterbaik 
 
Dimurkai, iburuk ilahir 
Batin ijuga ipasti iburuk 
Zina, ijudi idan imencuri 
Hindarkanlah idiri ikami 
 
Jalan isesat, iburuk ibatin 
Amal ibaik, isalah iniat 
Sholat iriya’, izakat isombong 
Baikkanlah ihati ikami 
 
Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut: 
a) kita berhubungan, berdialog, berdo’a kepada Allah hanya dalam rangka 
untuk memohon pertolongan. Kita mencontoh para ulama yang detik 
demi detik senantiasa memohon petunjuk kepada Allah. 
b) Kita menempuh jalan yang baik dan benar meskipun tegak  ataupun 
mendaki. Maksudnya, ketika seseorang menempuh jalan yang benar 
pasti akan bertemu dengan banyak rintangan ataupun ujian.86 
i. Tafsiran dari surat al-Baqarah ayat ke-satu, yang ayatnya berbunyi: 
 الم
“Alif Laam Miim” 
 
Ayat di atas ditafsirkan lewat syair yang berjudul Alif Lam Mim, sebagai 
berikut: 
 
     ALIF LAM MIM87 
(Habibi Yaa Muhammad) 
 
Alif lam mim kubaca 
Walau kurang paham 
Yang paham hanya Allah 
                                                          
86Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1.,2 
87Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 19 
 



































Nabi dan Ulama’ 
 Utamakan tawadluk 
 Dari pikiran kita 
 Tawakkal pada Tuhan 
 Sambil kita usaha 
Kita renungkan Qur’an 






Kita belajar arab 
Baca tulis al-Qur’an 
Juga ilmu terjemah 
Ilmu shorof nahwu 
 Alif lam mim sumpah 
 Qur’an tiada ragu 
 Kita yakin dari 
 Tuhan Maha Pencipta 
   Kita renungkan.... 
 
Alif lam mim panggilan 
‘Tuk Nabi juga kita 
Qur’an ancam yang kafir 
‘Tuk kafirnya kita 
 Alif lam mim juga 
 Nama lain Tuhan 
 Kita menghamba Tuhan 
 Bukan mengamba nama 
   Kita renungkan.... 
 
Adapun tafsirannya adalah sebagai berikut: 
a) Kita berusaha senantiasa mebaca Al-Qur’a<n walaupun tidak tahu artinya. 
Sebagaimana sabda nabi: “siapa yang membaca alif laam miim, maka 
mendapatkan pahala tiga huruf. Padahal manusia biasa tidak mengetahui 
artinya. 
 



































b) Kita tidak boleh ragu akan kebenara Al-Qur’a<n, sebab sebagian Ulama’ 
mengatakan bahwa alif laam miim merupakan sumpah bahwa Al-Qur’a<n 
tiada ragu.88 
                                                          
88Ya’qub, Tafsir Amaly juz 1., 3 
 



































ANALISIS TERHADAP MUSIKALISASI TAFSIR AL-QUR’AN 
KARYA KH. M. QOYYIM YA’QUB 
A. Analisis Terhadap Penafsiran KH. M. Qoyyim Ya’qub 
Pada bab sebelumnya, sudah dipaparkan penafsiran Kyai Qoyyim yang 
berbentuk syair-syair. Dalam penafsirannya Kyai Qoyyim selalu menyangkutkan 
dengan perbuatan manusia sehari-hari dan contoh peristiwa-peristiwa sehari-hari. 
Tidak hanya itu, bahasanya juga tergolong sederhana. Hal ini yang membuat 
seseorang menjadi mudah faham dan tersentuh hatinya ketika mendengarkan 
Lagu Qur-any. Seperti pada saat Kyai Qoyyim menafsirkan QS. al-Hujurat ayat 
tujuh melalui Lagu Qur-any yang berjudul Cintakan Kami Keimanan. Seperti 
yang tertera pada syair dibawah ini yaitu: 
CINTAKAN KAMI KEIMANAN89 
              (Antudhilana) 
 
Citakan kami keimanan 
Bencikan kami kekafiran 
Tolong kami ‘tuk taat dan syukur 
Pada-Mu ya Allah 




Limpahkan lezatnya muajat 
Cabutlah lezatnya maksiat 
Nikmatkan kami dalam menghamba 
Pada-Mu ya Allah 
Pada-Mu ya Robbi 
 
Hindarkan Kami berpacaran 
Jauhkan dari perzinaan 
                                                          
89Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 11. 
 



































Padukan kami dengan pernikahan 
Wahai Sang Pengasih 
Wahai Sang Penyayang 
 
Cegah kami suka dipuji 
Jauhkan dari sifat dengki 
Bimbinglah kami slalu memuji 
Pada-Mu ya Allah 
Pada-Mu ya Robbi 
 
Pada syair di atas, kyai Qoyyim langsung mencontohkan dalam bentuk 
perbuatan yang sering terjadi pada zaman sekarang yaitu pacaran. Bait di atas 
berisi tentang permohonan kepada Tuhan agar dihindarkan dari perbuatan yang 
menyebabkan seseorang bisa berzinah dan melakukan perbuatan maksiat 
selainnya. Lalu pada bait ke-tiga juga berisi tentang do’a agar dihindarkan dari 
sifat sombong dan dengki. Menurut ustadz Imam, salah satu pengajar di Pondok 
Pesantern al-Urwatul Wutsqo, bahwa Lagu Qur-any volume satu dan volume dua 
bertemakan tentang ajakan menuju keimanan dengan melewati jalan sufi.90 
Contohnya pada syair yang berjudul Pada-Mu Tuhan. Syair tersebut 
bertemakan tentang zuhud. Berikut syairnya: 
                    PADAMU TUHAN91 
(Yaa Imaamarrusli) 
 
Pada-Mu iTuhan ikami imenghamba 
Hanya ipada-Mu imeminta itolong 
Hidup ikami ituk imengagungkan-Mu 




Makan idan iminum idemi imenghamba 
Kerja iuntuk ihindari iyang iharam 
                                                          
90M. Imam, Wawancara, Pondok Pesantren al-Urwatul Wutsqo Jombang, 15 Februari 
2020. 
91Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 17 
 



































Kerja iuntuk ihindari iyang iharom 
 Hidup ikami ituk.... 
 
Rumah i‘tuk idzikir iingat ikuasa-Mu 
‘Tuk ibaca idan ipahami ifirman-Mu 
‘Tuk ibaca idan ipahami ifirman-Mu 
 Hidup ikami ituk.... 
 
Tolong ikami i‘tuk i‘slalu iberdo’a 
Mohon ibimbingan ihanya ipada-Mu 
Mohon ibimbingan ihanya ipada-Mu 
  Hidup ikami ituk.... 
 
Pada syair tersebut jelas sekali menyatakan bahwa hanya Allah yang patut 
disembah, yang berhak mendapat pujaan dan sanjungan, hanya kepada-Nyalah 
seharusnya segala do’a diutarakan. 
Kalimat i“Makan idan iminum idemi imenghamba” idan i“Rumah ituk idzikir 
iingat ikuasa-Mu” imenurut ipeneliti imerupakan iajaran itentang izuhud. iZuhud isecara 
iharfiah iberati imeninggalkan ikesenangan iduniawi. iSedangkan imenurut ikaum isufi 
izuhud iadalah imelepaskan idiri idari irasa iketergantungan iterhadap idunia idengan 
imengutamakan ikehidupan iakhirat. iZuhud ijuga ibisa idiartikan imenjadikan idunia 
isebagai isarana iuntuk imencapai itujuan iakhirat.92 iUntuk imencapai izuhud idiperlukan 
ipengetahuan itentang ipengaruh ikehidupan idunia iyang imenuntungkan idan 
imerugikan iuntuk ibekal idi iakhirat ikelak. iSehingga iseseorang ibisa imengetahui 
ibahwa ikehidupan idi iakhirat ilebih ikekal idan imenyenangkan idaripada ikesenangan 
idunia. iOrang iyang izuhud i imengibaratkan idunia iseperti isalju 
                                                          
92Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf,  (Surabaya: UINSA Press, 
2014), 243. 
 



































iyangidiletakkanidibawah iteriknya isinar imatahari, iyang ipasti imeleleh. iSedangkan 
imenganggap iakhirat iibarat imutiara iyang itidak iakan ilenyap.93 
Syair di atas juga mengajarkan tentang wara’ yang terlihat dalam kalimat 
“kerja tuk hindari yang haram”. Wara’ adalah menjauhkan diri segala perbuatan 
kemaksitan dan dosa. Dalam pandangan tasawuf, wara’ berati meninggalkan 
segala sesuatu yang tidak jelas hukumnya,  baik dari segi makanan, barang dan 
sebagainya. Abu Dzar al-Ghiffari berkata, “Rasulullah bersabda: 
 من حسن اسَلم املرءتركه ماَليعنيه
“Sebagian dari kesempurnaa seseorang, adalah meninggalkan sesuatu yang 
tidak berarti” 
 
kalimat “kerja tuk hindari yang haram” menjelaskan bahwa tujuan kerja 
adalah menjalankan perintah Allah agar terhindar dari hal-hal yang haram.  
Selain itu, ada juga Lagu Qur-any yang mengandung ajaran tauhid, yaitu 
tauhid rububiyah. Ajaran tersebut terletak pada syair yang berjudul Allah 
penguasa hari akhir bait ke tiga yang berbunyi: 
Allah Adil, Allah Pengampun 
Neraka ‘sbab Keadilan-Nya 
Surga karna ampunan-Nya 
Atas rahmat dan bimbingan-Nya 94 
 
Syair di atas menegaskan bahwa Allah memang berkuasa mengatur segala 
yang ada di seluruh alam. Setiap perbutan pasti akan mendapatkan balasan yang 
setimpal. Seseorang yang pendosa bisa saja masuk surga karena mendapat rahmat 
dan ampunan dari Allah SWT, sedangkan seorang yang sholeh bisa saja masuk 
                                                          
93Imam al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ ‘Ulumuddin, (Surabaya: Gita Media Press, 2003), 
375. 
94Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 16 
 



































neraka karena tidak mendapat rahmat Allah SWT. itu semua adalah kehendak 
Allah sebagai Pencipta dan Pengatur alam semesta. 
Selain mengandung ajaran Tauhid, syair tersebut juga mengandung unsur 
tasawuf, yakni tentang raja’ (harapan) dan khauf (takut). Ajaran khauf terletak 
pada “lirik Neraka ‘sbab Keadilan-Nya”. Rasa takut seorang hamba akan siksa api 
neraka, mendorong seseorang untuk lebih tekun beribadah untuk memohon 
ampun atas segala dosanya. Sedangkan, ajaran raja’I terletak pada lirik “Surga 
karna ampunan-Nya”. Selain dosa yang ditakuti, seseorang tetap mengharapakan 
pengampunan dari Allah SWT. ajaran ini mendorong seorang hamba agar  berbuat 
sesuatu yang didasarkan untuk Allah semata. 
Adapun syair yang mengandung unsur tauhid uluhiyah karena merupakan 
sebuah do’a. Ajaran tersebut terletak pada syair yang berjudul Bimbing Kami. 
Berikut bunyi syairnya: 
BIMBING KAMI95 
      (Busyroo Lana) 
 
Bimbing ikami ijalan iyang ilurus 
Jalan iyang ikau iberi inikmat 
Bukan ijalan iyang idimurkai 




Jalan inikmat ijalan iNabi 
Orang isiddiq, iahli iilmu 
Pejuang idan iorang isoleh i 
Mereka iteman iterbaik 
 
Dimurkai, iburuk ilahir 
Batin ijuga ipasti iburuk 
Zina, ijudi idan imencuri 
                                                          
95Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 18 
 



































Hindarkanlah idiri ikami 
 
Jalan isesat, iburuk ibatin 
Amal ibaik, isalah iniat 
Sholat iriya’, izakat isombong 
Baikkanlah ihati ikami 
Syair tersebut mengandung permohonan do’a agar selalu dibimbing pada 
jalan yang lurus, yakni di jalan Allah. Jalan yang lurus maksudnya jalan yang 
ditempuh oleh para Nabi, orang siddiq, ulama’, pejuang dan orang-orang sholeh 
sekaligus memohon agar dihindarkan dari jalan yang sesat, yakni memiliki batin 
yang buruk sehingga melakukan suatu amal kebaikan bukan semata-mata karena 
Allah SWT. misalnya melakukan sedekah berniat agar disanjung orang-orang di 
sekitarnya. 
Syair ini juga mengandung ajaran tentang raja’ yaitu mengharapkan 
pertolongan Allah. Raja’ menurut ath-Thusi ada tiga perkara: 
a. Mengharapkan pertolongan Allah SWT 
b. Mengharapkan keluasan rahmat dan kasih sayang Allh SWT 
c. Mengharap pahala Allah SWT.96 
Raja’ini mendorong seeorang untuk senantiasa beramal sholeh dengan 
harapan mendapat rahmat Allah SWT semata, sebagiman Allah berfirman dalam 
QS. al-Baqarah ayat 218: 
 َواللَُّه َغُفوٌر َرِحيمٌ  َ  ِإنَّ الَِّذيَن آَمُنوا َوالَِّذيَن َهاَجُروا َوَجاَهُدوا ِف َسِبيِل اللَِّه أُولََِٰئَك يَ ْرُجوَن َرْحََت اللَِّه 
“Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang berhijrah 
dan orang-orang yang berjihad di jalan Allah, mereka itulah yang mengaharapkan 
rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”.97 
                                                          
96Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel, Akhlak Tasawuf, 263 
97Al-Qur’a<n, 2: 218 
 



































Dalam iSyair iini iberisi itentang iharapan ikepada iAllah iSWT iagar idijauhkan 
idari imurka-Nya ibaik isecara ilahir imaupun ibatin, ikarena ijika iAllah iSWT imurka idan 
imenjadikan ilahirnya iburuk imaka ibatinnya ijuga ipasti iburuk. iDijelaskan ijuga 
itentang iharapan iagar idihindarka idari iperbuatan iburuk iyakni iperzinaan, iperjudian, 
imencuri idan iperbuatan iyang iniatnya isalah. iSebab ijika ihal iitu iterjadi, imaka iakan 
imendatangkan imurka iAllah iSWT iyang inantinya iakan imelempar iseseorang iyang 
iberbuat idemikian ike ineraka-Nya. 
Seorang ihamba iyang ihanya imengharap ikepada iAllah iSWT ipercaya ibahwa 
iharapannya iitu iakan imendatangkan ipahala idan irahmat ikepadanya. iSebab iAllah 
iSWT isenantiasa imendengar iharapan idan ido’a idari ihamba-Nya. iSeorang ihamba 
iyang imemiliki iharapan ikepada iAllah iSWT ipasti iakan imerasa itenang isebab 
imengetahui iakan ikedermawanan idan iJanji iAllah iSWT iyang ipasti iadanya. i i 
Sebagaimana dalam firma Allah SWT QS. al-Ankabut ayat lima yang 
berbunyi: 
ِميُع اْلَعِليمُ  َ  َمْن َكاَن يَ ْرُجو ِلَقاَء اللَِّه فَِإنَّ َأَجَل اللَِّه َْلٍت   َوُهَو السَّ
“barang siapa yang mengharap pertemuan engan Allah SWT, maka 
sesungguhnya waktu (yang dijanjikan) Allah itu pasti datang dan Dialah yanh 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.98 
 
Dalam penafsirannya, terkadang ada kesamaan dengan tafsiran ulama’ 
lainnya, seperti Quraisy Shihab. Pada saat menafsirkan surat al-Alaq ayat satu, 
Quraisy Shihab menjelaskan bahwa kata iiqra’ iterambil idari ikata ikerja iqara’a iyang 
ipada imulanya iberarti imenghimpun. iApabila ianda imerangkai ihuruf 
                                                          
98Al-Qur’a<n, 29: 5. 
 



































iatauikataikemuadian ianda imengucap irangkaian ikata itersebut, imaka ianda itelah 
imenghimpunnya iatau imembacanya. iDengan idemikian, irealisasi iperintah itersebut 
itidak imengharuskan iadanya isuatu iteks itertulis isebagai iobjek ibacaan, itidak ipula 
iharus idiucapkan isehingga iterdengar ioleh iorang ilain. iOleh ikarena iitu, idalam 
ikamus-kamus iditemukan ianeka iragam iarti idari ikata itersebut. iantara ilain:, 
imembaca i,menelaah, imenyampaikan, imendalami, imenliti, imengetahui iciri-ciri 
isesuatu idan isebagainya, iyang isemuanya itermasuk idalam iarti imenghimpun.99 
Dalam Lagu Qur-any, Kyai Qoyyim menafsirkan ayat tersebut lewat syair 
yang berjudul Al-Qur’an, yaitu: 
AL-QUR’AN100 
  (Ya Zahro) 
 
Yoo ... Ngaji al-Qur’an 3x 





Al-Qur’an kabar nyata 
Al-Qur’an pasti benar 










Hidup dengan al-Qur’an 
 
                                                          
99M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, (Jakarta: Penerbit Lentera Hati, 2001), 393. 
100Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 10. 
 



































Persamaan yang kedua adalah saat menafsirkan QS. al-Baqarah ayat 
pertama. Penafsirannya sama dengan al-Maraghi. Menurut al-Maraghi, Alif Lam 
Mim terdiri dari berbagai suku kata seperti yang tersebut di dalam contoh awal 
surat yang berbunyi Alif Lam Mim Shad, surat yang diawali dengan Alif Lam Ra’, 
artinya sama saja dengan huruf Ala, Ya dan lain sebagainya. Gunanya untuk 
menggugah para pendengar memusatkan perhatiannya kepada yang diturunkan. 
Alif Lam Mim digunakan untuk menarik perhatian pendengar agar memperhatikan 
bahasan yang dikemukakan oleh Allah SWT101. Pada lagu Qur-any, tafsiran dari 
ayat ini disampaikan melalui syair yang berjudul Alif Lam Mim, berikut adalah 
syairnya: 
 ALIF LAM MIM102 
(Habibi Yaa Muhammad) 
Alif lam mim kubaca 
Walau kurang paham 
Yang paham hanya Allah 
Nabi dan Ulama’ 
 Utamakan tawadluk 
 Dari pikiran kita 
 Tawakkal pada Tuhan 
 Sambil kita usaha 
Kita renungkan Qur’an 






Kita belajar arab 
Baca tulis al-Qur’an 
Juga ilmu terjemah 
Ilmu shorof nahwu 
 Alif lam mim sumpah 
                                                          
101Ahmad Mushthafa al-Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, (Semarang: Penerbit Toha 
Putra, 1985), 59. 
102Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 19 
 



































 Qur’an tiada ragu 
 Kita yakin dari 
 Tuhan Maha Pencipta 
  Kita renungkan.... 
 
Alif lam mim panggilan 
‘Tuk Nabi juga kita 
Qur’an ancam yang kafir 
‘Tuk kafirnya kita 
 Alif lam mim juga 
 Nama lain Tuhan 
 Kita menghamba Tuhan 
 Bukan mengamba nama 
  Kita renungkan.... 
Pada baris yang digaris bawahi, Kyai Qoyyim menjelaskn bahwa alif lam 
mim merupakan suatu panggilan untuk Nabi dan Juga manusia. Pada Tafsir 
Amalynya juga disebutkan bahwasanya sebagian ulama’ menyatakan alif lam mim 
untuk menarik perhatian.103 
B. Bentuk Musikalisai Tafsir KH. M. Qoyyim Ya’qub 
Sebagaimana yang dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, bahwa Lagu 
Qur-any bisa dibilang suatu metode penafsiran yang baru, karena Kyai Qoyyim 
menggunakan syair-syair untuk menafsirkan ayat-ayat. Kyai Qoyyim 
menggunakan nada dari qasidah-qasidah yang sudah tidak asing lagi di kalangan 
masyarakat untuk diterapkan pada bait-bait syairnya. Karena nada adalah hal yang 
paling penting ketika seseorang sedang mengarang suatu lagu. Hal itu yang 
membuat syair-syairnya tersebut mudah dihafal dan dinyanyikan oleh masyarakat, 
sehingga mempermudah metode dakwahnya. Jadi dakwah tidak hanya melulu 
dengan ceramah saja, musik juga bisa sebagai alat untuk dakwah agar masyarakat 
                                                          
103Ya’qub, Tafsir Amaly, 3. 
 



































tidak merasa bosan. Tidak terlepas dari tujuan diciptakannya Lagu Qur-any yaitu 
untuk mempermudah seseorang dalam memahami Al-Qur’a<n. 
Selain itu, Lagu Qur-any juga sering dibawakan dengan menggunakan 
musik banjari dan band, bahkan sebagian syair sudah dibuat video clip dan sudah 
diupload ke yutube. Penggabungan antara teori ilmu harmoni dan ilmu bentuk 
musik dengan teknik syair yang tinggi merupakan faktor terbentuknya Lagu Qur-
any apalagi syairnya-syairnya bukan sekedar syair tapi bentuk dari sebuah 
penafsiran. Tidak lupa juga bahwa Kyai Qoyyim adalah seorang mursyid thariqah, 
tidak menutup kemungkinan bahwa hal itu yang membuat syairnya sangat bisa 
menyentuh hati sang pendengar karena isi syairnya yang bernuansa sufi. 
Pada saat Lagu Qur-any dibawakan dengan diiringi musik banjari, 
biasanya para vocalnya menerapkan harmonisasi nada dengan melakukan paduan 
suara, yaitu menggunakan suara satu, suara dua, suara tiga dan suara bas. Hal itu 
yang menjadi Lagu Qur-any yang dinyanyikan menjadi lebih menarik dan 
semakin nyaman untuk didengarkan. 
Uniknya, nada-nada tersebut sangat cocok diterapkan pada intonasi-
intonasi per-kata dalam Lagu Qur-any. Dalam ritmenya dapat digambarkan 
sebagai berikut: 
     BIMBING KAMI104 
        (Busyroo Lana) 
 
Bibing kami jalan yang lurus 
Jalan yang kau beri nikmat 
Bukan jalan yang dimurkai 
                                                          
104Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 18 
 



































Bukan jalanorang sesat 
Bait: 
Jalan nikmat jalan Nabi 
Orang siddiq, ahli ilmu 
Pejuang dan orang soleh 
Mereka teman terbaik 
 
Dimurkai, buruk lahir 
Batin juga pasti buruk 
Zina, judi dan mencuri 
Hindarkanlahdiri kami 
 
Jalan sesat, buruk batin 
Amal baik, salah niat 
Sholat riya’, zakat sombong 
Baikkanlahhati kami 
Pada syair di atas, yang bergaris bawah adalah bagian-bagian dari ketukan-
ketukannya. Syair Bimbing Kami termasuk syair dalam tempo lambat. Seperti 
pada nada lagu aslinya sebagai berikut: 
Busyrô ilanâ inilnâl imunâ, i 
Zâlal i‘anâ iwa ifalhanâ 
Waddahru ianjaza iwa’dahu, 
Wal ibisyru iadlhâ imu’lanâ 
 




































Yâ inafsuthîbî ibilliqô, i 
Yâ i‘ainu iqorrîa’yunâ 
Hâdzâ ijamâlul iMushthofâ, 
 iAnwâruhulâhat ilanâ 
 
Yâ ithoibatu imâdzâ inaqûl, i 
Wa ifîki iqod ihallar irosûl 
Wa ikullunânarjûl iwushûl, 
Limuhammadinnabiynâ105 
Sedangkan letak melodi biasanya terletak pada sela-sela antara reff dengan 
reff. Pada Lagu Qur-any, melodi digunakan pada saat syair tersebut dinyanyikan 
dengan menggunakan versi band. Sedangkan pada saat menggunakan versi al 
banjari, Lagu Qur-any tidak menggunakan melodi, tetapi menggunaka intro yang 
biasa dikenal dengan sulu’.  
Selain itu, Lagu Qur-any juga bisa dijadikan puisi ataupun pantun. Hal itu 
dikarenakan keserasian sajaknya. Seperti halnya pada syair yang berjudul Dunia 
Tuk Sarana, Berikut liriknya: 
DUNIA TUK SARANA106 
   (Kalamun Qodimun) 
 
Dunia 'tuk sarana 
Akhirat tujuannya 
Dunia sementara 
                                                          
105Abdullah Zaini, Evergreen Qosidah, (Lamongan: Gemah Suara Pesantren, 2005), 132. 
106Ya’qub, Kumpulan Lagu Qur’any, 3. 
 







































Surga atau neraka 
Tergantung dunianya 
Menanam di dunia 
Buah di alam baka 
 
Iman taqwa di dunia 
Akhirat masuk surga 
Ingkar pada akhirat 
Neraka selamanya 
 
Jika dilihat dari liriknya, maka syair di atas dapat digunakan untuk pantun 
jenaka, karena berisi tentang suatu nasehat. Inilah yang membuat Lagu Qur-any 
itu unik, karena bisa diambil berbagai macam pelajaran dan manfaatnya dalam hal 
















































Lagu iQur-any iadalah itafsir iyang iberbentuk isyair.Lagu iQur-Any itersebut 
ibanyak imengajarkan itentang ikeimanan, iketaqwaan idan ijuga iajakan iuntuk 
isenantiasa imengingat iAllah idan ihari iakhir. iLatar ibelakang ipenulisan iLagu iQur-
any iini itidak ilepas idari itujuan iutama ididirikannya iPondok iPesantren ial-Urwatul 
iwutsqo iyaitu iuntuk imewujudkan igenerasi iIslam iyang iberdedikasi itinggi, iunggul 
idalam iprestasi idan iberakhlakul ikarimah. iSelain iitu, idengan ihadirnya iLagu iQur-
any imasyarakat isekitar ipesantren idapat idibina iagar isenantiasa imenjadi imasyarakat 
iyang iIslami iyang iberkepribadian iMuslim, iyaitu ikepribadian iyang iberiman idan 
ibertakwa ikepada iTuhan. iLagu iQur-any iini idiciptakan ioleh iKyai iQoyyim isebagai 
isolusi iuntuk imempermudah imasyarakat idalam imemahami iAl-Qur’a<n, ikarena 
imenurutnya ilagu iadalah isuatu ihal iyang imudah iuntuk iditerima idi imasyarakat. 
Lagu Qur-any bisa dibilang suatu metode penafsiran yang baru, karena 
Kyai Qoyyim menggunakan syair-syair untuk menafsirkan ayat-ayat. Kyai 
Qoyyim menggunakan nada dari qasidah-qasidah yang sudah tidak asing lagi di 
kalangan masyarakat untuk diterapkan pada bait-bait syairnya. Penggabungan 
antara teori ilmu harmoni dan ilmu bentuk musik dengan teknik syair yang tinggi 
merupakan faktor terbentuknya Lagu Qur-any apalagi syairnya-syairnya bukan 
sekedar syair tapi bentuk dari sebuah penafsiran. Selain itu dalam Lagu Qur-any 
terdapat beberapa ajaran yang terkandung di dalamnya, yaitu: Tauhid  dan 
Tasawuf (khauf, raja’, syukur, wara’ dan zuhud). 
 



































B. Saran  
Penelitian ini bertujuan untuk menunjukkan bahwa ada bentuk teori 
penafsiran terbaru, yaitu teori musikalisai tafsir. Tafsir tersebut dikenal dengan 
sebutan Lagu Qur-any. Lagu Qur-any adalah karya KH. Qoyyim Ya’qub yang 
jumlahnya ada VI album dan jumlah syairnya ada 56 syair. Peneliti hanya 
memaparkan bentuk penafsiran yang ada pada syair-syair volume 1 dan volume 2. 
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini massih bayak kekurangan, 
sehinngga penulis mengharapkan adanya saran dan masukan untuk melengkapi 
kekurangan-kekurangan dalam penelitian ini. 
Peneliti iberharap iagar isemakin ibanyak ikalangan iyang imau imempelajari 
iLagu iQur-any iini, ikarena imempelajari iLagu iQur-any isama idengan imempelajari ial-
Qur’a>n. iJangankan imempelajari, imenyanyikannya isaja isudah itermassuk iberdzikir 
ikepada iAllah i iapalagi iyang imau imengamalkannya. 
Untuk kedepannya, peneliti berharap jika ingin melakukan penelitian 
terhadap Lagu Qur-any ini, peneliti menyarankan untuk meneliti volume-volume 
selanjutnya, karena disitu banyak syair yang mengandung banyak makna. 
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